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MOTTO

“Sing tekun golek teken bakal tekan”

(Yang rajin mencari ilmu pasti akan sampai)

“Mikul dhuwur mendhem jero”

(Menjunjung tinggi martabat keluarga, dan menutup aib keluarga)
“Hidupi hidupmu setiap hari, lakukan tindakan paling hidup untuk kehidupan.”
“Nahkoda yang hebat tidak dibentuk dari lautan yang tenang.”

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar."

(QS. Al Bagarah: 155).

“Dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan
Dia sebaik-baik pelindung.”
(QS. Ali Imran: 173)

"Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu."
(Q.S Al-Hadid: 20)

"Bingung itu penting. Barokahnya bingung, orang menjadi tidak sombong dan
tidak merasa paling tahu. Sebab segala sesuatunya harus dipikirkan dan dikaji
dulu secara mendalam."

"Nabi saja kalau keluar dari masalah, beliau dapat masalah baru. Lah kamu kok
inginnya bebas dari masalah, ya gak bisa."

(Gus Baha’)

Ego + ego =end

Laptop + buku = skripsi
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HUBUNGAN ANTARA PERBANDINGAN SOSIAL DAN PERSEPSI
TERHADAP EKSPEKTASI ORANG TUA DENGAN STRES AKADEMIK
SISWA SMAN 2 SEMARANG

Muhtaromul Fuad
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung
Email : muhtaromulfuad@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Stres merupakan masalah umum yang terjadi dalam kehidupan dan hampir terjadi
pada semua kalangan individu. Remaja rentan mengalami stres karena adanya
tuntutan yang melekat pada dirinya, salah satunya adalah memenuhi tuntutan
akademik. Stres yang terjadi selama menempuh pendidikan dikenal dengan istilah
stres akademik. Stres akademik adalah persepsi individu terhadap peristiwa atau
situasi seperti stresor akademik dengan penyesuaian yang melebihi kapasitas diri,
sehingga menghasilkan reaksi negatif dalam bentuk respons fisik, emosional,
perilaku, atau kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
perbandingan sosial dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua dengan stres
akademik pada siswa SMAN 2 Semarang. Metode penelitian yang digunakan yaitu
kuantitatif dengan jumlah sampel 391 siswa. Metode pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan kriteria subjek kelas XII. Metode
pengumpulan data menggunakan tiga skala, yaitu Student Life Stress Inventory
(SLSI) (a=0,903), IOWA Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM)
(0=0,848) dan Perception of Parental Expectation Inventory (PPEI) («=0,892).
Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dan korelasi parsial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
perbandingan sosial dan-persepsi-terhadap ekspektasi orang tua dengan stres
akademik, R=0,292 dan F hitung=48,289 (p<0,05). Selanjutnya, terdapat hubungan
positif antara perbandingan sosial dengan stres akademik rx1y=0,518 (p<0,05).
Kemudian terdapat hubungan positif juga antara persepsi terhadap ekspektasi orang
tua dengan stres akademik rx2y=0,253 (p<0,05).

Kata Kunci : Stres akademik, perbandingan sosial, persepsi terhadap ekspektasi
orang tua

XV


mailto:muhtaromulfuad@std.unissula.ac.id

THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL COMPARISON AND
PERCEPTIONS OF PARENTAL EXPECTATIONS WITH ACADEMIC
STRESS OF SMAN 2 SEMARANG STUDENTS

Muhtaromul Fuad
Faculty Of Psychology
Sultan Agung Islamic University
Email : muhtaromulfuad@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

Stress is a common problem that occurs in life and almost occurs in all circles of
individuals. Adolescents are vulnerable to stress because of the demands attached
to them, one of which is meeting academic demands. Stress that occurs during
education is known as academic stress. Academic stress is an individual's
perception of events or situations such as academic stressors with adjustments that
exceed personal capacity, resulting in negative reactions in the form of physical,
emotional, behavioral, or cognitive responses. This study aims to determine the
relationship between social comparison and perceptions of parental expectations
with academic stress in students of SMAN 2 Semarang. The research method used
was quantitative with a sample size of 391 students. The sampling method used
purposive sampling with the criteria of class X1l subjects. Data collection method
used three scales, namely Student Life Stress Inventory (SLSI) (a=0.903), IOWA
Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) (a=0.848) and
Perception of Parental Expectation Inventory (PPEI) (a=0.892). Data analysis
used multiple linier regression analysis and partial correlation. The results showed
that there was a significant relationship between social comparison and perception
of parental expectation with academic stress, R=0.292 and F count=48.289
(p<0.05). Furthermore, there is a positive relationship between social comparison
and academic stress rx1y=0.518 (p<0.05). Then there is also a positive relationship
between perceptions of parental expectations with academic stress rx2y=0.253
(p<0.05).

Keywords : Academic stress, social comparison, parental expectations
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan modal utama dalam membangun bangsa dan sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Semakin baik kualitas
pendidikan suatu negara, maka negara tersebut semakin maju. Berdasarkan data
yang dirilis Worldtop20.org menunjukkan bahwa pada tahun 2023 peringkat
pendidikan di Indonesia menempati urutan ke 67 dari 203 negara di dunia. Dilansir
dari survei Political Economic Risk Consultant (PERC), Indonesia berada di urutan
buncit dari 12 negara Asia. Survei ini membuktikan bahwa kualitas pendidikan di
Indonesia menempati urutan terakhir dari 12 negara di Asia. Faktor kemiskinan,
kesenjangan akses pendidikan, distribusi guru yang tidak merata, dan kualitas siswa
yang rendah dapat mempengaruhi kondisi pendidikan di Indonesia (Yusro, 2023).
Peran siswa sangat dibutuhkan untuk mewujudkan Indonesia Emas 2045, sehingga
perlu adanya kemampuan dalam penguasaan berbagai aspek diantaranya hardskill
maupun softskill.

Kualitas siswa dipengaruhi oleh faktor kemampuan intelektual, kondisi
lingkungan, finansial, dan hubungan orang tua dengan siswa (Mulyadi dkk, 2020).
Tekanan akademik dan tingkat stres dapat mempengaruhi kondisi siswa, yang mana
dua hal tersebut dapat menurunkan kemampuan akademik sehingga berpengaruh
pada indek prestasi (Wuthrick dkk, 2020). Perlu diwaspadai bahwa terdapat
peningkatan yang mengkhawatirkan mengenai jumiah prevalensi stres akademik.
Menurut American College Health Association (2018) sebagian besar siswa sekolah
menengah dan mahasiswa melaporkan stres yang signifikan terkait adanya tekanan
akademik. Apabila stres sudah parah dan sulit untuk dikendalikan, hal tersebut
dapat mempengaruhi kesehatan mental, sehingga dalam jangka waktu tertentu
dapat menyebabkan berbagai gangguan psikologis seperti depresi (Schimelpfening,
2020). Siswa merupakan landasan masa depan, dan penting untuk membangun
masyarakat yang berpendidikan. Pencapaian akademik adalah tujuan hidup yang
signifikan bagi siswa dan dapat sangat terpengaruh jika siswa menyerah pada
depresi (Abbas dkk, 2024; Akinola dkk, 2019).



Disisi lain, dalam menempuh kegiatan akademik, siswa sering kali mengalami
tekanan karena beberapa faktor seperti beban pelajaran, tingginya ekspektasi orang
tua (Santrock 2007), tekanan untuk berprestasi, dan adanya perbandingan sosial
(Dijkstra dkk, 2008). Siswa yang cenderung melakukan perbandingan sosial secara
kurang bijak dapat menurunkan rasa percaya diri, menyebabkan keraguan terhadap
kemampuan, mengalami kekhawatiran akan kegagalan dalam ujian, sehingga
menyebabkan kecemasan dan stres (Asgia dan Musakkir, 2024). Ekspektasi
akademik yang terlalu tinggi juga dapat mempengaruhi tingkat stres dan membuat
siswa depresi (Shriharsha dkk, 2021) karena adanya tekanan untuk berhasil baik
dari orang tua, teman sebaya, guru, atau dari siswa itu sendiri (Igra, 2024). Stres
dapat terjadi ketika siswa tidak mampu memenuhi ekspektasi atau target, kemudian
siswa merasa sendiri dan tidak mendapatkan dukungan sosial dalam menghadapi
permasalahan akademiknya (Mulyadi dkk, 2020).

Stres' merupakan masalah umum yang terjadi dalam kehidupan manusia dan
hampir terjadi pada semua kalangan baik anak-anak, remaja, maupun dewasa.
Kupriyanov dan Zhadanov (2014) menyatakan bahwa stres yang ada saat ini
dianggap sebagai atribut kehidupan modern, sudah menjadi bagian yang tidak dapat
dihindari, baik di sekolah, lingkungan keluarga, tempat kerja, atau dimanapun
dengan jenis permasalahan yang beraneka ragam. Orang dewasa mengalami stres
yang lebih tinggi dan kompleks daripada usia remaja dan anak-anak (Santrock
2007). Misalnya, stres karena pekerjaan, perkawinan, dan kepentingan tertentu.
Stres pada remaja awal, lebih diakibatkan oleh fakior transisi dari anak-anak
menuju dewasa atau dikenal sebagai periode storm and stress (Hurlock, 1994).

American Psychological Association menjelaskan bahwa stres melibatkan
perubahan yang mempengaruhi setiap sistem tubuh meliputi perasaan dan perilaku
individu. Stres merupakan reaksi normal terhadap situasi yang menuntut setiap hari,
namun dapat menjadi tidak sehat jika mengganggu fungsi kehidupan. Setiap siswa
menghadapi tantangan di berbagai titik perjalanan akademik dan setiap siswa juga
merasakan serta menangani stres secara berbeda-beda. Stres yang terjadi selama
menempuh proses pendidikan dikenal dengan istilah stres akademik (Rahmawati,
2017; Adawiyah, 2017).



Stres akademik menurut Gadzella (1991) merupakan persepsi individu terhadap
peristiwa atau situasi (stresor akademik) dengan penyesuaian yang melebihi
kapasitas diri, sehingga menghasilkan reaksi negatif dalam bentuk respons fisik,
emosional, perilaku, atau kognitif. Hal ini terjadi karena jumlah kapasitas yang
dimiliki siswa tidak sebanding dengan tuntutan akademik yang diberikan, sehingga
menjadi masalah yang merugikan di berbagai wilayah. Stres akademik dapat dilihat
dari stresor dan reaksi terhadap stresor akademik termasuk perasaan tertekan,
cemas, dan ketegangan yang berkaitan dengan tanggung jawab akademik, seperti
ujian sekolah dan beban tugas secara keseluruhan (Pascoe dkk, 2020).

Menurut Santrock (2007) pada masa remaja rentan mengalami stres karena
adanya tuntutan yang melekat pada dirinya, salah satunya adalah memenuhi
tuntutan akademik. Studi memperkirakan bahwa 70-80% remaja mengalami stres
akademik yang mempengaruhi kinerja akademik, penyesuaian psiko-sosialnya, dan
secara bersamaan dengan keseluruhan emosional dan kesejahteraan fisik (Sharma
dan Singh, 2014). Tahap remaja merupakan periode yang disertai dengan
pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan terhadap kondisi fisik, psikologis,
sosial, maupun kognitif. Oleh karena itu, remaja perlu menghadapi perubahan yang
ditimbulkan oleh perkembangan ini.

Stres akademik dipengaruhi oleh jumlah tekanan dan tuntutan akademik, yang
berdampak pada intensitas ketegangan dan tingkat stres sehingga mempengaruhi
kondisi fisik, emosi, dan perilaku siswa (Mahbengi, 2023). Stres akademik
cenderung lebih tinggi saat mendekati ujian, ketika deadline tugas jatuh tempo
secara bersamaan, dan adanya persaingan untuk peringkat kelas (Ramadhani,
2022). Stres akademik dapat memberikan dampak positif apabila membuat siswa
termotivasi dan lebih bersemangat untuk berprestasi secara akademik. Selain itu,
stres akademik dapat bernilai positif jika stres yang dialami masih dalam batas
kapasitas siswa, sehingga meningkatkan kreativitas dan memicu perkembangan diri
(Sosiady dan Ermansyah, 2020).

Seiring berjalannya waktu, setiap tahunnya semakin banyak dijumpai masalah
kesehatan mental yang dialami oleh siswa-siswi di Indonesia. Menurut WHO

(2018) hampir 350 juta penduduk dunia mengalami stres dan depresi. Berdasarkan



data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan prevalensi
gangguan jiwa berat pada penduduk Indonesia naik secara signifikan dibandingkan
dengan Riskesdas tahun 2013, yaitu dari angka 1,7% naik menjadi 7%. Sedangkan
prevalensi gangguan mental emosional dari 6% mengalami kenaikan menjadi 9,8%
dari jumlah penduduk Indonesia. Berdasarkan data tersebut, gangguan mental
emosional terjadi pada rentang usia 15-24 tahun mencapai sekitar 6,1% dari jumlah
penduduk Indonesia atau setara dengan 11 juta orang, yang didominasi oleh pelajar.

Penelitian Liem dkk, (2015) yang melibatkan 742 siswa SMP, SMA, dan SMK
dengan rentang usia 12-18 tahun di Yogyakarta dan Surabaya menunjukkan bahwa
proses menempuh pendidikan termasuk kedalam kategori tiga besar sebagai sumber
masalah yang dirasakan oleh remaja. (Taufik dkk, 2013) melakukan penelitian
mengenai stres akademik siswa SMAN di Padang dan diperoleh hasil sebanyak
71,8% siswa berada pada kategori sedang, 13,2% siswa berada pada kategori tinggi,
dan 15% siswa berada pada kategori rendah.

Penelitian tersebut didukung oleh hasil skrining stres akademik yang dilakukan
oleh peneliti di 10 sekolah (SMA, SMK, MAN) di kota Semarang pada tahun 2024.
Hasil skrining menunjukkan bahwa dari 288 responden (45,8% siswa, 54,2% siswi)
dengan rentang usia 14-19 tahun diperoleh sebanyak 45,1% siswa mengalami stres
ringan, 22,6% siswa mengalami stres sedang, 16% siswa mengalami stres berat,
dan 16,3% siswa tidak mengalami stres. Setelah analisis hasil skrining stres
akademik, didapatkan pula penyebab utama stres akademik siswa di kota Semarang
dalam hal ini adalah pertlaku perbandingan sosial dan ekspektasi orang tua.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti hendak menguji keterkaitan adanya
perilaku perbandingan sosial dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua dengan
stres akademik yang dirasakan oleh siswa di kota Semarang. Berikut adalah hasil
wawancara pada studi pendahuluan, beberapa informan menyatakan :

“...Terkadang saya merasa stres dan cemas dalam mengikuti KBM karena

awalnya ortu saya sendiri seperti menuntut saya untuk menjadi apa yang
mereka mau tapi saya tidak berminat, sedikit personal ortu saya ingin saya
untuk masuk IPA tapi saya maunya masuk IPS mereka terkadang akan

memaksa jika perintah mereka tidak dituruti. Ditambah lagi di keluargaku
juga dipenuhi oleh orang-orang yang berprestasi, kadang merasa capek tapi



tetap berusaha tenang walau pengen mengeluh tapi tidak bisa. Saya takut
gagal dan takut mengecewakan ortu saya” (AMN umur 15 tahun SMA ISI, 10
Oktober 2024).

“....lya sejujurnya saya tidak terlalu pandai dalam bidang akademik namun
kehidupan yang menekan dan mengharuskan saya untuk bisa dalam bidang
akademik, lingkungan keluarga yang menekan saya menjadi orang yang
pandai di bidang akademik, dan mau tidak mau pun saya harus ikhlas
menjalani nya. Lelah sangat lelah, serasa saya ingin teriak untuk
melampiaskan itu, dan biasanya saya hanya bisa menangis karena perasaan
campur aduk yang saya rasakan. Jika saya stres pun ketika saya ingin
menenangkan hati dan pikiran saya dengan refreshing, justru orang tua saya
tidak mengizinkan dan malah mendapatkan kecaman yang sangat menyakiti
hati dan bukan malah membaik, perasaan saya semakin campur aduk,
tersayat, kecewa, marah, sakit, dan itu semua hanya bisa dipendam dengan
tangisan” (NSW umur 18 tahun MAN 2, 16 Oktober 2024).

“...Saya sering kesulitan tidur dan merasa tertekan karena saya tidak bisa
mencapal target yang telah saya tentukan, dan memikirkan perkataan orang-
orang yang membuat saya semakin tertekan. Saya akan merasa down dan
depresi karena melihat progres belajar saya yang ternyata menurun dan
perkataan orang tua terhadap nilai-nilai saya yang menurun. Saya sering
merasa tertekan dengan jumlah tugas yang sangat banyak. Apalagi saya
harus membagi waktu dalam mengerjakan tugas, belajar SKD dan UTBK,
dan membantu orang tua” (ENM umur 17 tahun SMAN 2, 23 Oktober 2024).

“...Saya belajar akan kemauan diri sendiri tanpa dituntut oleh orang tua,
terkadang saya merasa tertekan karena banyak tugas tugas yang diberikan,
terkadang hari libur harus belajar kelompok dan itu membuat tertekan. Saya
sering jengkel dan capek dengan diri saya karena saya merasa tertinggal
oleh teman-teman karena belum paham nya materi yang dijelaskan atau yang
diberikan (LFM umur 17 tahun SMAN 2, 23 Oktober 2024).

“...Sebenarnya tidak ada yang menekan saya pada bidang akademik, saya
sendiri yang menekan untuk selalu bagus di bidang akademik itu juga
dipengaruhi dengan teman-teman saya yang selalu lebih tinggi dari saya.
Saya merasa minder di akademik dengan kemampuan teman-teman lainnya
(DIP umur 17 tahun SMAN 11, 23 Oktober 2024).



“...Banyak siswa yang saya sarankan untuk ke psikolog karena pasca
pandemi siswa mengalami gejala depresi, panic attack, dll karena alasan
stres akademik. Capek belajar itu hanya intro, akar alasannya bukan proses
belajar, ternyata ada masalah lain yang belum terselesaikan sehingga
mempengaruhi konsentrasi dalam pembelajaran, mood, cepek itu gejala,
akar permasalahannya yaitu harus ditemukan. Penyebabnya banyak, seperti
tuntutan keluarga dan kondisi ekonomi. Anak pintar akan membandingkan
diri dengan yang sama pintar. Fenomena comparison muncul pada fase F
kelas 11-12. Fase F (kelas peminatan dengan nilai yang bagus), maka siswa
ketemu siswa yang cerdas dijadikan menjadi satu kelas unggulan. Siswa yang
tadinya menjadi rangking pertama di kelas sebelumnya setelah masuk di
kelas unggulan ia merasa tumbang dan kalah saing” (Ajeng Dianasari S.Psi,

Koordinator BK SMAN 2 Semarang, 08 November 2024).

Berdasarkan wawancara studi pendahuluan yang melibatkan 5 siswa dan 1 Guru
BK di Semarang, menunjukkan bahwa terdapat fenomena stres akademik berupa
ekspektasi orang tua yang tinggi dan kecenderungan siswa membandingkan diri
dengan siswa lain. Hal tersebut dapat memunculkan gejala fisik dan psikologis yang
berdampak negatif terhadap mental siswa.

Kecenderungan perilaku-membandingkan diri dengan orang lain dapat memicu
stres dan gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan perilaku negatif
lainnya (Rahmadhani, 2023). Menurut Festinger (1954) perbandingan sosial
merupakan proses individu membandingkan dirinya dengan orang lain untuk
menilai kemampuan, kinerja, atau prestasi yang dimiliki. Individu biasanya
melakukan perbandingan sosial tidak hanya berkaitan dengan body image, namun
bisa juga berkaitan dengan pencapaian, keterampilan, dan status sosial ekonomi.
Selain itu, kesempatan dalam melakukan perbandingan itu sendiri sangat luas, bisa
terjadi dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun di tempat kerja. Perbandingan
sosial juga telah diterapkan pada konteks pendidikan khususnya dalam penelitian
ini, untuk mengetahui bagaimana perilaku perbandingan sosial di kelas dapat
mempengaruhi persepsi siswa terhadap stresor akademik. Konteks perbandingan
sosial dalam penelitian ini adalah, siswa membandingkan diri dengan teman sebaya
dalam segi kemampuan penguasaan materi, nilai suatu mata pelajaran atau rangking

kelas, dan prestasi akademik di sekolah.



Menurut Festinger (1954), siswa membandingkan diri dengan orang lain untuk
evaluasi diri, baik dalam kondisi tujuan pengembangan penguasaan maupun
evaluasi Kinerja. Siswa misalnya, "meminjam ide™ atau solusi dari teman sebaya
karena ingin meningkatkan pekerjaannya dengan sedikit usaha atau karena siswa
tidak ingin orang lain menghasilkan pekerjaan yang lebih baik (Butler, 1995).
Ketika siswa melakukan perbandingan sosial dalam hal kinerja akademik dengan
teman sebaya, maka siswa tersebut dapat mengalami perubahan persepsi terkait
dengan kemampuan akademik yang dimiliki (Ananta dan Prasetyawati, 2016).
Suasana kelas memberikan celah bagi siswa untuk memicu perilaku perbandingan
sosial, karena sistem penghargaan berdasarkan kinerja akademik, perhatian guru
terhadap prestasi, dan tekanan orang tua untuk berprestasi.

Ruang kelas yang khas memiliki suasana evaluatif yang membangkitkan minat
siswa untuk membandingkan diri secara sosial (Dijkstra dkk, 2008). Siswa dapat
mengatakan bahwa sulit untuk tidak membandingkan diri sendiri dengan orang lain
di ruang kelas. Siswa terus-menerus dihadapkan dengan teman sebaya yang
memberikan informasi perbandingan sosial < misalnya; mengenai performa
akademik, nilai mata pelajaran, penampilan fisik, -dan kinerja olahraga.
Dikombinasikan dengan fakta bahwa siswa menghabiskan sebagian besar
waktunya di lingkungan sekolah (ruang kelas) serta dalam proses tersebut
merupakan penentu yang berkontribusi terhadap konsep diri siswa (Byrne, 1989).

Gibbons dan Buunk, (1999) dalam penelitiannya mengenai arah perbandingan
sosial (ke atas atau ke bawah) menemukan bahwa kedua arah ini dapat
menghasilkan respon afeksi positif maupun negatif, tergantung pada aspek apa yang
menjadi fokus dari perbandingan. Menurut Festinger (1954) perbandingan yang
dilakukan dengan bijak dapat berdampak positif seperti meningkatkan motivasi
belajar, mengetahui kelebihan dan kelemahan diri, serta membantu menetapkan
tujuan individu. Namun, jika perbandingan dilakukan secara berlebihan atau tidak
seimbang, dapat menyebabkan stres karena tekanan untuk bersaing satu sama lain
(Hancock, 2018). Selain itu, perbandingan sosial dapat memunculkan keraguan
terhadap kemampuan diri karena individu merasa tidak dapat memenuhi standar
yang diharapkan (Higgins, 1987).



Berdasarkan hasil studi Internasional dan lintas budaya menunjukkan bahwa
salah satu sumber stres akademik bagi siswa Asia Timur adalah ekspektasi orang
tua (Rappleye dan Komatsu, 2018). Ekspektasi orang tua dapat menjadi salah satu
tekanan pribadi yang signifikan sehingga berdampak terhadap perkembangan
psikologis dan sosial siswa (Jeynes, 2024; Pinquart dan Ebeling, 2020). Menurut
Wang dan Heppner (2002), parental expectation adalah harapan atau keinginan
orang tua kepada anaknya yang ingin terpenuhi sebagai bentuk suatu ketaatan anak
pada orang tuanya. Konteks dalam penelitian ini yaitu ekspektasi orang tua dilihat
dari sudut pandang anak, dengan demikian hal ini melibatkan persepsi individu.

Menurut beberapa penelitian, ekspektasi orang tua berkorelasi pada keberhasilan
kinerja akademik anak, karena mampu menumbuhkan motivasi intrinsik untuk
berprestasi (Yamamoto dan Holloway, 2010; Ma dkk, 2018). Ketika anak merasa
bahwa orang tuanya memiliki harapan yang lebih tinggi terhadap dirinya, maka
anak cenderung akan melakukan tindakan yang memenuhi ekspektasi orang tuanya,
sehingga meningkatkan kemungkinan anak untuk memperoleh nilai yang bagus.
Namun, menurut Wang dan Heppner (2002) jika terdapat kesenjangan antara
ekspektasi orang tua dengan ekspektasi anak, dapat menyebabkan konflik dan
kerentanan emosional. Sejalan dengan pendapat (Winkel dan Hastuti, 2013) apabila
terdapat perbedaan ekspektasi diri anak dengan ekspektasi orang tua, anak harus
dapat menentukan sikap dan mengambil keputusan sendiri.

Ekspektasi orang tua terhadap anak-anaknya cenderung memiliki pengaruh jika
hubungan antar keduanya disertar oleh kehangatan dan keakraban (Ecclestone,
2007). Orang tua yang memiliki ekspektasi tinggi terhadap anak-anaknya mencoba
memberikan dukungan yang penuh kasih sayang. Orang tua seperti itu lebih terlibat
dalam kehidupan anak-anaknya dan berusaha sebaik mungkin untuk membagi
waktunya. Kehangatan dan keterlibatan orang tua mampu membuat anak
berprestasi di sekolah karena anak merasa dicintai dan mendapatkan dukungan dari
orang tua. Namun, ekspektasi yang tinggi tanpa disertai kepedulian atau
keterlibatan orang tua dapat menimbulkan hambatan dalam penyesuaian diri anak
terhadap lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat membuat kehadiran orang tuanya



justru menjadi ancaman jika orang tua tersebut terus menerus mendesak anak untuk
mencapai standar yang diinginkan (Hariyanto, 2014).

Berdasarkan Sarwono (2013), pola harapan orang tua di Indonesia lebih
menekankan agar anak-anaknya patuh kepada orang tua dan menjadi apa yang
diinginkan oleh orang tua, seperti berprestasi di sekolah. Selain itu, orang tua juga
mengharapkan anak-anaknya menjadi sholeh/sholehah, diberikan kesehatan,
kecerdasan, dan berbakti kepada orang tua. Sebagaimana dijelaskan pada hadist

berikut yang berbunyi :

“Ridha Allah ada pada ridha kedua orang tua, dan kemurkaan Allah ada
pada kemurkaan kedua orang tua” (HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, Hakim).

Makna hadist di atas seringkali menimbulkan rasa bersalah pada anak ketika tidak
bisa memenuhi keinginan orang tua. Berdasarkan hadits tersebut, banyak sekali
yang memaknai bahwa apa yang ditentukan oleh orang tua itu, merupakan hal yang
terbaik untuk anaknya, jika anak tidak mau menaati keinginan tersebut, orang tua
akan sedih dan kecewa.

Orang tua memiliki ekspektasi yang cenderung mengarah pada keinginan-
keinginan dalam bidang akademik dan karir anak-anaknya (Sasikala dan
Karunanidhi, 2011). Selama menempuh pendidikan, anak dapat mengalami stres
jika ekspektasi orang tua terlalu tinggi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
budaya, status sosial, atau bahkan harapan untuk keluar dari siklus kemiskinan
(Serneels dan Dercon, 2020). Sun dkk, (2011) melakukan uji coba skala AESI
(Academic Expectation Stress Inventory) dan diperolen kesimpulan bahwa
rendahnya nilai akademik yang tidak sesuai dengan ekspektasi orang tua maupun
pribadi, secara umum mampu menimbulkan stres akademik yang cukup tinggi.

Palupi (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa siswa SMA terutama
pada kelas XII cenderung mengalami tingkat stres akademik yang lebih tinggi
dibandingkan siswa sekolah menengah pertama (SMP). Karena siswa kelas Xl
cenderung mengalami kebingungan, tantangan sosial, dan sejumlah tingkat stres

karena sebagian besar siswa belum sepenuhnya siap untuk transisi ke jenjang



10

pendidikan yang lebih tinggi. Proses transisi ini dapat menyebabkan penurunan
prestasi akademik dan meningkatkan stres akademik (Philips dkk, 2020).

Anak-anak memiliki hak untuk menentukan masa depan, sesuai dengan
kemampuan dan minatnya masing-masing. Apabila orang tua terlalu memaksakan
kehendak dapat berujung pada tekanan yang berlebihan pada anak. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi orang tua memiliki hubungan erat
dengan gangguan psikologis. Hal itu dapat terjadi jika anak merasa bahwa apa yang
dilakukannya tidak sesuai dengan ekspektasi orang tua, maka timbul kecemasan
bahkan depresi (Wang dan Heppner, 2002). Selain itu, ketidaksesuaian antara
tuntutan dan ekspektasi akademik orang tua dapat meningkatkan stres akademik
pada anak (Olejik dan Holschuh, 2007). Fenomena tersebut menjadi masalah yang
segera ditangani karena dampak stres akademik dapat mengancam kondisi
psikologis siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara perbandingan sosial dan persepsi terhadap ekspektasi
orang tua dengan stres akademik siswa SMAN 2 Semarang. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengungkap seberapa besar variabel tersebut berkontribusi
terhadap tingkat stres akademik siswa.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti menentukan rumusan
masalah penelitian int, yaitu “apakah terdapat hubungan antara perbandingan sosial
dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua dengan stres akademik siswa SMAN 2

Semarang?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara ilmiah hubungan antara
perbandingan sosial dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua dengan stres

akademik siswa SMAN 2 Semarang.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan mengenai
hubungan antara perbandingan sosial dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua
dengan stres akademik bagi peneliti dan pembaca. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu psikologi dan

menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para siswa
berupa pemahaman terkait stres akademik, perilaku perbandingan sosial, dan
persepsi terhadap ekspektasi orang tua. Selain itu, siswa diharapkan lebih bisa
menyadari, menerima, dan mengetahui kemampuan dalam mengelola stres
akademik, sehingga dapat melakukan mekanisme koping yang lebih adaptif.

b. Bagi orang tua, penelitian ini sebagai sarana informasi bahwa ekspektasi
orang tua terhadap anak terutama di bidang akademik dapat mempengaruhi
kondisi psikologisnya. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman orang tua
terhadap kemampuan, kapasitas, dan potensi yang dimiliki anak.

c. Bagi masyarakat, sebagai sarana edukasi bahwa tekanan akademik yang
berlebihan terhadap anak dapat menyebabkan stres akademik dan beresiko

mengalami masalah yang lebih serius.



12

BAB II
LANDASAN TEORI
A. Stres Akademik

1. Definisi Stres Akademik

Teori stres untuk pertama kali dikeluarkan oleh Cannon (1930) yang
menjelaskan bahwa stres merupakan bagian dari reaksi secara psikologis dimana
dengan adanya stres tersebut, masing-masing individu akan menyiapkan langkah
atau respon seperti fight o flight (lawan atau lari). Stres terjadi akibat adanya
situasi eksternal atau internal yang memunculkan hambatan dan menuntut
individu untuk merespon secara adaptif (Smith, 1993). Brannon dan Feist (2000)
mengemukakan bahwa sres dapat diuraikan dengan tiga cara yaitu stimulus,
respon, dan interaksi. L.azarus dan Folkman (1984) mendefinisikan stres sebagai
hubungan antara individu dengan lingkungannya yang dipersepsikan sebagai
tuntutan atau ketidakmampuan dalam menghadapi situasi yang membahayakan
atau mengancam. Stres yang disebabkan oleh tuntutan akademik yang terjadi
selama proses menempuh pendidikan disebut dengan stres akademik (Sinaga,
2015; Rahmadani, 2014).

Konsep stres akademik (academic stress) telah dikembangkan secara teori
oleh (Gadzella dkk, 2012; Gadzella dan Masten, 2005) sebagai persepsi individu
terhadap peristiwa atau situasi seperti stresor akademik dengan penyesuaian
yang melebihi kapasitas diri, sehingga menghasilkan reaksi negatif dalam bentuk
respons fisik, emosional, perilaku, atau kognitif. Menurut Toribio dan Franco
(2016) stres akademik adalah sebuah proses sistematis psikologis adaptif yang
terjadi di lingkungan belajar ketika siswa menghadapi tantangan dan
menganggapnya sebagai stres. Sedangkan Carveth (2020) menjelaskan bahwa
stres akademik merupakan stres yang berhubungan dengan kegiatan belajar
siswa di sekolah, berupa ketegangan-ketegangan yang bersumber dari faktor
akademik yang dialami siswa, sehingga mengakibatkan terjadinya distorsi pada
pikiran siswa dan mempengaruhi fisik, emosi, dan tingkah laku. Diperkuat oleh

(Desmita, 2010) bahwa stres akademik disebabkan oleh stresor akademik.
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Menurut Rahmawati (2017) stresor akademik berasal dari tuntutan akademik
atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar seperti: tekanan untuk
naik kelas, durasi belajar, beban tugas, keputusan menentukan jurusan atau karir,
serta kecemasan ujian dan manajemen stres. Stresor akademik menjadi pemicu
yang berpotensi mempengaruhi tingkat stres akademik siswa di lingkungan
belajarnya. Respons terhadap stresor akademik dapat menghasilkan berbagai
jenis stres, termasuk eustress (stres positif), dan distress (stres negatif). Eustress
mengacu pada respons psikologis yang positif terhadap stresor yang
menghasilkan perasaan senang dan bahagia. Sedangkan distress mengacu pada
respons psikologis yang negatif terhadap stresor, yang dapat menyebabkan
marah dan kecemasan (Chua,2018).

Menurut Maslach dan Leiter (2013) stres akademik dapat terjadi pada siswa
dikarenakan siswa mereaksi stres dengan cara yang negatif. Distress maupun
eustress merupakan dua arah yang berlawanan. Stres akademik dapat bersifat
positif atau negatif tergantung bagaimana siswa memberikan respon terhadap
stimulusnya. Menurut (Rahmawati, 2017) stres akademik adalah stres yang
termasuk pada klasifikasi distress, sedangkan menurut Oktaviani dan Suprapti
(2021) yang mengungkap kontribusi dari kesejahteraan psikologis pada stres
akademik, melaporkan adanya peran yang negatif dari kesejahteraan psikologis
terhadap stres akademik. Artinya semakin tinggi kesejahteraan psikologis
remaja, maka bherdampak pula terhadap rendahnya tingkat stres akademik.
Sebaliknya, jika kesejahteraan psikologis semakin rendah, maka akan semakin
besar berpotensi mengalami stres akademik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa stres akademik
merupakan persepsi individu terhadap peristiwa atau situasi Seperti stresor
akademik dengan penyesuaian yang melebihi kapasitas diri, sehingga
menghasilkan reaksi negatif dalam bentuk respons fisik, emosional, perilaku,
atau kognitif. Stres akademik disebabkan oleh stresor akademik yang muncul
dari proses menempuh pendidikan atau pembelajaran. Stres akademik dapat
bersifat positif atau negatif tergantung bagaimana siswa memberikan respon

terhadap stimulusnya.
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2. Aspek-Aspek Stres Akademik
(Gadzella 1991; Gadzella dan Masten, 2005) mengemukakan bahwa terdapat

dua aspek stres akademik yaitu :

a. Stresor akademik merupakan stimulus berupa peristiwa atau situasi yang

menuntut penyesuaian diri siswa, antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Frustrasi (frustrations)

Rasa frustrasi muncul ketika siswa menjumpai adanya kesulitan dalam
menghadapi tuntutan akademik, kegagalan dalam mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan, kurangnya sumber daya, merasa tidak diterima
di lingkungan sekolah, dan kekecewaan dalam menjalin hubungan.
Konflik (conflicts)

Seringkali siswa dihadapkan dengan dua pilihan yang menyenangkan
atau dua pilihan yang tidak menyenangkan, sehingga konflik dapat
terjadi antara sisi positif dan sisi negatif dari suatu pilihan.

Tekanan (pressures)

Tekanan yang dialami siswa dapat berasal dari persaingan akademik
yang ketat dengan teman sebaya, tekanan untuk memenuhi ekspektasi
pribadi, keluarga, atau orang lain. Selain itu deadline, kelebihan beban
tugas sekolah, dan hubungan interpersonal juga dapat menjadi tekanan.
Perubahan (changes)

Adanya perubahan atau pengalaman hidup yang tidak menyenangkan
sehingga mengganggu kehidupan siswa. Selain itu, perubahan yang
relatif cepat dan terjadi dalam waktu yang bersamaan dapat
mempengaruhi stabilitas hidup individu, sehingga menyebabkan stres.
Pemaksaan diri (self imposed)

Bentuk dari perilaku ini yaitu cenderung memaksa diri untuk menjadi
pemenang, berusaha untuk dicintai oleh semua orang, prokrastinasi

akademik, dan kecemasan dalam mengikuti ujian.

b. Reaksi terhadap stresor akademik merupakan respon yang muncul ketika

menghadapi stresor akademik. Adapun respon individu berupa fisik, emosi,

perilaku, dan kognitif terhadap stres, yang terdiri dari :
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1) Reaksi fisiologis (physiological)
Reaksi ini umumnya ditandai dengan keluarnya keringat secara
berlebihan, gemetar, gagap, gerakan yang cepat, kelelahan, gangguan
pencernaan, gangguan pernapasan, sakit punggung, reaksi pada kulit,
sakit kepala, radang sendi, dan penurunan atau peningkatan berat badan.
2) Reaksi emosional (emotional)
Reaksi emosional terhadap stres dapat diamati melalui respon individu,
seperti munculnya rasa sedih, takut, merasa bersalah, dan merasa marah
atau kesal.
3) Reaksi perilaku (behavioral)
Reaksi ini berkaitan dengan reaksi emosional yang dapat memberikan
reaksi seperti menangis, melukai diri sendiri atau orang lain, merokok
secara berlebthan, mudah tersinggung, mencoba bunuh diri, mengisolasi
diri, dan mekanisme koping.
4) Penilaian kognitif (cognitive appraisal)
Reaksi ini mengarah pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
situasi yang menyebabkan stres dan menggunakan koping yang sesuai.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek stres
akademik terdiri dari dua bagian, yaitu (1) stresor akademik, dengan lima
kategori, yaitu: frustration (frustrasi), conflicts (konflik), pressures (tekanan),
changes (perubahan) dan self imposed (pemaksaan diri) dan (2) Reaksi terhadap
stresor akademik, dengan empat kategori, yaitu: physiological (reaksi fisik),
emotional (reaksi emosi), behavioral (reaksi perilaku), dan cognitive appraisal

(penilaian kognitif).

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres Akademik
Menurut Gadzella dan Baloglu (2001) stres akademik dapat bersumber dari
dua faktor sebagai berikut :
a. Faktor internal siswa
1) Siswa dapat mengalami frustrasi apabila sering mengalami hambatan

dalam mencapai tujuannya.
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2) Konflik yang dialami siswa seperti dihadapkan dengan dua pilihan yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan, sehingga konflik dapat terjadi
antara sisi positif dan sisi negatif dari suatu pilihan.

3) Jumlah tekanan yang dirasakan oleh siswa baik berasal dari dalam
(pribadi) maupun luar atau keduanya. Misalnya, ambisi siswa berasal
dari dalam, namun terkadang dikuatkan oleh pihak luar.

4) Pemaksaan diri yaitu tentang bagaimana siswa membebani atau
memaksa dirinya sendiri. Misalnya, hasil ujian yang didapatkan siswa
harus tinggi dan berusaha untuk dicintai oleh semua orang.

b. Faktor eksternal siswa

1) Kondisi keluarga secara otomatis memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap siswa, seperti konflik yang muncul atas peristiwa yang terjadi.
Misalnya, perbedaan persepsi terkait dengan keinginan orang tua dan
anak, keluarga yang kurang harmonis, bahkan perceraian orang tua.

2) Lingkungan sekolah dapat berkontribusi terhadap stres akademik siswa,
yang biasanya berkaitan dengan :

a) Tekanan akademik (harapan orang tua, cara guru mengajar, beban
tugas, manajemen waktu, dan ujian).

b) Tekanan sebaya (konflik, persaingan, diterima atau ditolak kelompok
sebaya, atau lawan jenis).

3) Lingkungan fisik berkaitan dengan kondisi alam dan sekitarnya yang
membuat siswa merasa tidak nyaman dan stres. Misalnya cuaca yang
ekstrim membuat siswa tidak dapat belajar dengan nyaman, kesulitan
untuk mengakses sekolah seperti kemacetan, keramaian, atau lingkungan
yang padat dan sesak sehingga menguras energi siswa.

Menurut (Fauziah dan Widuri 2007; Dijkstra dkk, 2008) stres akademik dapat

bersumber dari dua faktor sebagai berikut :
a. Faktor internal siswa

1) Pola pikir dapat mempengaruhi persepsi, karena cara siswa berpikir dapat

mempengaruhi bagaimana siswa tersebut memahami dan memberi

makna terhadap informasi atau stimulus.
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2) Siswa yang memiliki kepribadian perfeksionis dapat mengalami stres
karena cenderung menetapkan standar yang sangat tinggi untuk diri
sendiri. Selain itu, siswa yang kompetitif merasa harus bersaing dengan
teman-temannya untuk mendapatkan prestasi atau peringkat.

3) Siswa yang memiliki efikasi diri yang baik merasa lebih percaya diri
dalam menghadapi tantangan akademik, daripada siswa dengan efikasi
diri yang buruk cenderung mengalami stres yang lebih tinggi.

b. Faktor eksternal siswa

1) Kegiatan pembelajaran yang meliputi kurikulum, tugas sekolah, metode
dan media pembelajaran, hingga faktor pendukung seperti guru, sarana-
prasarana, dan lingkungan belajar.

2) Tekanan untuk berprestasi yang muncul dari dalam diri siswa atau pihak
lain, seperti mengharuskan siswa untuk mendapatkan peringkat yang
tinggi atau menjuarai berbgai perlombaan.

3) Dorongan status sosial seperti siswa yang berhasil secara akademik
cenderung sangat disukai, dikenal, dan dipuji. Sebaliknya, siswa yang
tidak berprestasi di sekolah disebut lambat atau malas.

4) Ekspektasi orang tua terhadap anaknya membuat orang tua berusaha untuk
melakukan apapun supaya anak memiliki prestasi yang baik. Orang tua
dengan ekspektasi yang tinggi cenderung menuntut anaknya untuk selalu
berprestasi, menjadi siswa yang pandai, serba bisa, dan selalu menjadi
keinginan dart orang tua.

5) Perbandingan sosial yang terlalu sering dilakukan oleh siswa, orang tua,
maupun guru, secara tidak langsung mempengaruhi performa akademik
siswa. Jika perbandingan sosial dilakukan secara positif dapat
meningkatkan motivasi intrinsik untuk terus belajar dan membenahi diri.
Namun, jika perbandingan sosial dilakukan secara negatif dapat
menurunkan rasa percaya diri dan meragukan kemampuan yang dimiliki.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor

yang mempengaruhi stres akademik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal meliputi rasa frustrasi, konflik, tekanan, dan pemaksaan diri.
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Faktor eksternal meliputi kondisi keluarga, lingkungan sekolah, dan fisik. Selain
itu, faktor internal juga meliputi pola pikir, kepribadian, dan keyakinan diri.
Faktor eksternal meliputi kegiatan pembelajaran, tekanan untuk berprestasi,

kondisi status sosial, ekspektasi orang tua, dan perilaku perbandingan sosial.

4. Gejala-Gejala Stres Akademik
Menurut Hanum (2013) stres akademik dapat ditunjukkan melalui gejala-
gejala seperti berikut :

a. Gejala emosional ditandai dengan perasaan marah, cemas, kecewa, suasana
hati cenderung berubah-ubah, agresif terhadap orang lain, dan mudah
tersinggung.

b. Gejala kognitif yaitu merasa kesulitan berkonsentrasi, takut gagal dalam
tugas atau ujian, pikiran yang kacau, daya ingat menurun, sering melamun
dalam kelas, kehilangan minat dan kepercayaan diri dalam belajar.

c. Gejala fisik ditandai dengan sakit kepala, pola makan dan tidur yang tidak
teratur, tekanan darah tidak stabil, jantung berdebar-debar, dan mengalami
peningkatan atau penurunan berat badan.

Sedangkan menurut (Hardjana, 1994) siswa sedang mengalami stres
akademik apabila terdapat gejala-gejala berikut :

a. Gejala fisik
Gejala ini ditandai dengan sakit kepala, tidur tidak teratur, tegang pada
leher, berkeringat secara berlebihan, tidak selera makan, dan sering gemetar.

b. Gejala emosional
Gejala ini ditandai dengan merasa cemas, gelisah, sedih, mood yang
berubah-ubah, marah-marah, gugup, dan harga diri yang rendah.

c. Gejala kognisi
Gejala pada kognisi seperti sulit untuk konsentrasi, pelupa, sering melamun,
sulit mengambil keputusan, dan rendahnya motivasi dan prestasi belajar.

d. Gejala kesedihan interpersonal
Gejala ini seperti merasa kehilangan orang yang disayangi, mudah

menyalahkan orang lain, dan suka mencari kesalahan orang lain.
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B. Perbandingan Sosial

1. Definisi Perbandingan Sosial

Teori perbandingan sosial (social comparison) pertama kali dicetuskan oleh
psikolog bernama Leon Festinger pada tahun 1954 dalam bukunya yang berjudul
“A theory of social comparison process”. Perbandingan sosial menurut
Festinger (1954) adalah proses individu membandingkan dirinya dengan orang
lain untuk menilai kemampuan, Kinerja, atau prestasi yang dimiliki. Wood
(1989) mendeskripsikan perbandingan sosial sebagai proses mental yang dipilih
seseorang untuk dilakukan atau tidak dilakukan, bukan sebuah reaksi alami,
tanpa usaha, atau bahkan tak terelakkan ternadap perilaku orang lain. Sedangkan
menurut Guyer dan Vaughan (2018) perbandingan sosial sebagai proses
penilaian efikasi diri, pendapat, sikap, perasaan, fisik, prestasi atau aspek lainnya
yang dilakukan individu terhadap individu atau kelompok dengan tujuan
memperoleh penilaian yang lebih akurat mengenai dirinya dalam masyarakat.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Buunk dan Vugt (2013) bahwa
perbandingan sosial merupakan proses seseorang membandingkan kemampuan,
pendapat, atau atribut yang dimiliki dengan kepunyaan orang lain.

Menurut Festinger (1954), individu lebih suka mengevaluasi diri sendiri
menggunakan standar objektif dan nonsosial. Namun apabila standar objektif
tersebut tidak tersedia, maka individu melakukan evaluasi dengan cara
membandingkan diri dengan orang lain. Ketika seseorang dihadapkan dengan
kehidupan orang lain, bagaimana orang tersebut mampu melakukan dan meraih
suatu hal maka informasi tersebut akan dihubungkan dengan dirinya sendiri
(Dunning dan Hayes, 1996). Biasanya individu membandingkan diri dengan
orang lain untuk evaluasi diri, baik dalam kondisi tujuan pengembangan
penguasaan maupun evaluasi Kinerja. Selain itu, individu terdorong untuk
membandingkan diri dengan orang lain yang spesifik atau dianggap memiliki
banyak kesamaan dengan dirinya (Sarwono, 2013).

Menurut Gibbons dan Buunk (1999) kedua arah perbandingan sosial (ke atas

atau ke bawah) dapat menghasilkan respon afeksi positif maupun negatif,
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tergantung pada aspek apa yang menjadi fokus dari perbandingan. Afeksi
menjadi lebih negatif sebagai hasil dari perbandingan ke atas, dan lebih positif
sebagai hasil dari perbandingan ke bawah. Perbandingan ke atas dapat
memotivasi, tetapi biasanya mengarah pada perasaan tidak mampu. Oleh karena
itu, perbandingan semacam ini disebut juga negative comparison karena
menyimpulkan bahwa seseorang merasa lebih negatif (yaitu rendah diri, tidak
disukai, kurang menarik, dll) jika dibandingkan dengan orang lain. Individu
dapat merasakan perasaan yang menyenangkan ketika melakukan perbandingan
ke arah bawah dan merasakan perasaan yang buruk ketika melakukan
perbandingan ke arah atas (Wheeler dan Miyake, 1992). Perbandingan dengan
tingkat yang setara juga lebih menghasilkan afeksi yang positif.

Menurut Festinger (1954) perbandingan yang dilakukan dengan bijak dapat
berdampak positif seperti meningkatkan motivasi, mengetahui kelebihan dan
kelemahan diri, serta membantu menetapkan tujuan individu.. Namun, jika
perbandingan mengarah ke negative comparison, dapat menyebabkan stres
karena membuat seseorang merasa harus bersaing dengan orang lain untuk
mencapai kesuksesan. Perasaan ini dapat menyebabkan stres dan tekanan,
terutama jika seseorang merasa tidak dapat bersaing dengan orang lain.
(Hancock, 2018). Selain itu, perbandingan sosial dapat memunculkan keraguan
terhadap kemampuan diri karena individu merasa tidak dapat memenuhi standar
yang diharapkan (Higgins, 1987) sehingga dapat memicu depresi jika individu
merasa gagal dalam mencapat tujuannya (Beck, 1978).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbandingan sosial
merupakan proses seseorang membandingkan dirinya dengan orang lain untuk
menilai kemampuan, kinerja, atau prestasi yang dimiliki. Seseorang bisa
memilih untuk melakukan atau tidak melakukan perbandingan sosial dengan
alasan tertentu. Biasanya individu membandingkan diri dengan orang lain untuk
bertujuan untuk evaluasi diri dan evaluasi kinerja. Kedua arah perbandingan
sosial (ke atas atau ke bawah) dapat menghasilkan respon afeksi positif maupun

negatif, tergantung pada aspek apa yang menjadi fokus dari perbandingan.
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2. Jenis-Jenis Perbandingan Sosial

Festinger (1954) membagi perbandingan sosial menjadi dua jenis dengan

rincian sebagai berikut :

a. Perbandingan ke atas (upward comparison)
Perbandingan ke atas merupakan perbandingan yang dilakukan seseorang
dengan orang lain yang pembandingnya dianggap lebih baik dari dirinya.
Individu yang memiliki kecenderungan melakukan perbandingan ke atas
biasanya memiliki motivasi yang kuat untuk menjadi individu yang lebih
baik dari sebelumnya.

b. Perbandingan ke bawah (downward comparison)
Perbandingan ke bawah adalah perbandingan yang dilakukan seseorang
dengan individu yang lebih inferior (yang lebih rendah) dari dirinya pada
aspek tertentu. Perbandingan ke bawah membuat individu merasa lebih
nyaman dengan dirinya sendiri dan situasi saat ini.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jenis
perbandingan sosial, yaitu perbandingan ke atas dan perbandingan ke bawah.
Perbandingan ke atas adalah perbandingan yang dilakukan dengan individu lain
yang pembandingnya dianggap lebih baik dari pada dirinya. Sedangkan
perbandingan ke bawah yaitu membandingkan diri dengan individu yang lebih

inferior (yang lebih rendah) dari pada dirinya.

3. Aspek-Aspek Perbandingan Sosial
Menurut Festinger (1954) terdapat dua aspek perbandingan sosial dengan
rincian sebagai berikut :
1) Aspek pendapat (opinion)
Aspek pendapat merupakan tolak ukur perbandingan karena individu
seringkali membandingkan pendapatnya sendiri dengan pendapat orang
lain. Perbandingan pendapat ini bersifat dua arah, jika pendapat individu
berbeda dengan orang lain, maka individu tersebut cenderung untuk

mengubah pendapat agar sesuai dengan orang lain atau sebaliknya.
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2) Aspek kemampuan (ability)
Seringkali individu membandingkan kemampuan dirinya dengan orang lain
agar diperoleh kemampuan yang setara. Apabila kemampuan individu
berbeda dengan orang lain, individu akan memiliki dorongan untuk
meningkatkan kemampuannya karena dorongan untuk berubah menjadi
lebih baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua aspek
perbandingan sosial, yaitu aspek pendapat dan aspek kemampuan. Aspek
pendapat adalah individu membandingkan pendapatnya sendiri dengan pendapat
orang lain, sehingga perbandingan ini bersifat dua arah. Sedangkan aspek
kemampuan yaitu membandingkan kemampuan individu dengan orang lain,

sehingga perbandingan ini bersifat searah.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perbandingan Sosial
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perbandingan sosial menurut

Festinger (1954) sebagai berikut :

a. Evaluasi diri
Evaluasi diri-merupakan kumpulan informasi mengenai pengalaman hidup
seseorang terhadap atribut, keterampilan dan harapan sosial. Setiap individu
memiliki kecenderungan untuk melakukan perbandingan diri dengan orang
lain dengan motif mengevaluasi diri.

b. Perbaikan diri
Perbaikan diri adalah motif perbandingan sosial untuk menjadikan orang
lain menjadi lebih banyak belajar tentang kemampuan dirinya. Hal ini
menjadi suatu alasan bagi seseorang untuk dapat menjadi individu yang
lebih baik dari sebelumnya.

c. Peningkatan diri
Motif peningkatan diri dari perilaku perbandingan sosial adalah untuk
meningkatkan harga diri atau konsep diri individu, sehingga motif
peningkatan diri bisa sangat bervariasi terkait fungsi dari konteks atau

lingkungan dimana perbandingan itu terjadi.
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Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perbandingan sosial menurut
Hasanati dan Aviani (2020) sebagai berikut :
a. Keyakinan diri (self esteem)
Keyakinan diri adalah refleksi positif atau negatif yang dimiliki seseorang
terhadap dirinya sendiri. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara keyakinan diri dengan perbandingan sosial.
Artinya, semakin tinggi perbandingan sosial maka semakin rendah keyakinan
diri yang dimiliki, begitu pula sebaliknya.
b. Rasa syukur (gratitude)
Rasa syukur adalah perasaan yang menyenangkan mengenai manfaat yang
diterima. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
lemah antara rasa syukur dan perbandingan sosial dengan arah hubungan
negatif. Individu dengan rasa syukur yang tinggi memiliki kecenderungan
lebih rendah untuk melakukan perbandingan sosial, begitu pula sebaliknya.
c. Gaya hidup (life style)
Gaya hidup merupakan pola hidup individu yang diekspresikan melalui
aktivitas, minat, dan opininya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara gaya hidup dengan perbandingan
sosial. Artinya, semakin tinggi perbandingan sosial maka semakin tinggi gaya
hidup yang dimiliki, begitu pula sebaliknya.
Garcia dkk (2013) menjelaskan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
perbandingan sosial dengan rincian berikut ini :
a. Faktor individu
Faktor individu memegang peranan penting dalam mempengaruhi perilaku
perbandingan sosial karena berkaitan dengan kepribadian, pola pikir,
keterampilan sosial, pengalaman dan tujuan hidup. Seperti siswa yang
bersaing untuk mendapatkan juara kelas cenderung membandingkan nilai
yang diperoleh dengan nilai yang didapatkan teman-temannya.
b. Faktor situasional
Faktor situasional merupakan kondisi atau situasi yang ada di sekitar yang

mempengaruhi individu seperti lingkungan sosial, tekanan sosial, dan
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ketersediaan informasi. Objek perbandingan tergantung pada motivasi
perbandingan. Apabila individu ingin merasa lebih baik tentang dirinya
sendiri, individu dapat melakukan downward comparison. Sebaliknya,
individu dapat memilih target yang lebih tinggi jika individu hendak
memperbaiki diri dengan melakukan upward comparison.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
perbandingan sosial dapat berkaitan dengan kemauan untuk evaluasi, perbaikan,
dan peningkatan diri. Selain itu, perbandingan sosial dapat dipengaruhi oleh
keyakinan diri, rasa syukur, dan gaya hidup individu. Adapun faktor lain yang
mempengaruhi perbandingan sosial yaitu faktor individu dan faktor situasional.

C. Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua

1. Definisi Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua

Pengertian persepsi menurut Atkinson dkk (1991) adalah ketika individu
mengorganisasikan dan menginterpretasikan stimulus dalam lingkungan.
Sedangkan menurut Siagian (1989) persepsi- merupakan pemberian makna
tertentu terhadap stimulus yang ada di lingkungannya, sehingga membuat
individu menyadari keadaan lingkungannya. Persepsi cara dalam memaknai
terhadap suatu dorongan yang akan selalu berkaitan dengan sebuah objek
(Soemanegara, 2006). Sementara itu, sebuah objek persepsi juga sangat
bervariasi, contoh daripada objek yaitu ekspektasi orang tua. Konteks dalam
penelitian ini yaitu ekspektasi orang tua dilihat dari sudut pandang anak, dengan
demikian hal ini melibatkan persepsi anak.

Wang dan Heppner (2002) menjelaskan ekspektasi orang tua (parental
expectation) adalah harapan atau keinginan orang tua kepada anaknya yang ingin
terpenuhi sebagai bentuk suatu ketaatan anak pada orang tuanya. Sedangkan
menurut Steinberg (2002) adanya parental expectation ini karena orang tua
menginginkan anak-anaknya memiliki masa depan dan pencapaian yang
melebihi orang tuanya sebagai bentuk memperbaiki kesalahan atau mengejar

ambisi yang tidak terpenuhi di masa lalu melalui anaknya sendiri. Persepsi



25

terhadap ekspektasi orang tua telah didefinisikan sebagai persepsi yang dimiliki
anak tentang seberapa besar harapan orang tua terhadap kinerja akademik,
kedewasaan pribadi, serta memenuhi tuntutan dan ambisi orang. Orang tua
memiliki ekspektasi yang cenderung mengarah pada keinginan-keinginan dalam
bidang akademik dan karir anak-anaknya (Sasikala dan Karunanidhi, 2011).

Ekspektasi orang tua terhadap prestasi anak di sekolah direfleksikan dalam
bentuk pencapaian nilai mata pelajaran, harapan untuk menjadi yang terbaik di
kelas, hingga melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi (Alexander dkk.,
1994; Glick dan White 2004). Harapan (expectation) dapat mengubah persepsi
seseorang dalam hal bahwa apa yang orang itu lihat adalah apa yang orang itu
harapkan untuk dilihat. Menurut Fukuoka (2017) harapan digambarkan sebagai
sebuah ideal self image. Jika anak dapat memenuhi harapan orang tua, maka
anak tersebut semakin mendekati ideal self image. Harapan tersebut akan
menciptakan persepsi terhadap harapan orang tua, juga akan mempengaruhi
anak dalam mengambil keputusan (Jannah, 2021).

Menurut (Yamamoto dan Holloway, 2010; Ma dkk, 2018) ekspektasi orang
tua berkorelasi dengan keberhasilan dalam kinerja-akademik anak karena
mampu menumbuhkan maotivasi intrinsik untuk berprestasi. Namun, apabila
terdapat kesenjangan antara ekspektasi orang tua dengan ekspektasi anak, dapat
menyebabkan konflik dan kerentanan emosional (Wang dan Heppner (2002).
Ketika anak menganggap ekspektasi orang tua terhadap dirinya (diri yang ideal)
lebih besar daripada ekspektasi anak terhadap dirinya sendiri (diri yang aktual),
hal ini dapat menyebabkan tekanan emosional ketika tidak bisa memenuhi
ekspektasi orang tuanya (Higgins, 1987). Orang tua sering kali mengekang dan
memberi lebih banyak tekanan pada remaja untuk menyesuaikan diri dengan
standar orang tua (Santrock, 2007).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap
ekspektasi orang tua merupakan persepsi yang dimiliki anak tentang seberapa
besar harapan orang tua terhadap kinerja akademik, kedewasaan pribadi, serta

memenuhi tuntutan dan ambisi orang.
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2. Aspek-Aspek Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua
Menurut Wang dan Heppner (2002) persepsi terhadap ekspektasi orang tua
terdiri dari empat aspek, sebagai berikut :
a. Ekspektasi pribadi (personal expectations)
Aspek ini berkaitan dengan kepatuhan anak terhadap orang tua seperti harus
menjaga nama baik orang tua, disiplin, menjaga sikap dan perilaku baik di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat, dan tidak mempermalukan diri
orang tuanya.
b. Ekspektasi akademik (academic expectations)
Aspek ini mengharapkan anak untuk bekerja keras dalam belajar agar anak
tampil dengan lebih baik daripada yang lain secara akademik. Selain itu,
orang tua berharap agar anak mencapai posisi tertinggi di kelas,
mendapatkan nilai yang maksimal dalam ujian, -dan mempelajari
keterampilan baru selain pelajaran di sekolah.
c. Ekspektasi karir (career expectations)
Aspek ini berhubungan dengan persiapan karir dan pencapaian anak di masa
depan, seperti mengharapkan anak untuk mengikuti kursus berorientasi
pekerjaan atau pelatinan-pelatinan selain pelajaran di kelas untuk
mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang sesuai.
d. Ambisi orang tua (parental ambitions)
Aspek ini menekankan pada keinginan yang belum terpenuhi dan keinginan
nilai-nilai yang diharapkan orang tua. Misalnya, anak harus mengejar
impian pilihan orang tua, mengharapkan anak untuk mengikuti nasehat
orang tua, bahkan menerima pilihan bidang akademik yang sudah
ditentukan oleh orang tua.
(McDowell dan Newell, 1996) menjelaskan bahwa terdapat dua aspek
persepsi terhadap ekspektasi orang tua antara lain :
a. Aspek kognisi
Aspek yang berhubungan dengan cara berpikir anak terhadap pemberian
nasehat, alternatif pemecahan masalah, pemberian dukungan, reward atau

punishment oleh orang tua. Aspek kognisi pada persepsi anak terhadap
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ekspektasi orang tua mencakup bagaimana pemikiran anak mengenai
harapan karir atau akademik yang akan membentuk sebuah pengetahuan
dan penilaian, sehingga mempengaruhi anak dalam mengambil keputusan.
b. Aspek afeksi

Aspek yang berhubungan dengan perasaan anak terhadap pemberian
nasehat, alternatif pemecahan masalah, pemberian dukungan, reward atau
punishment oleh orang tua. Aspek afeksi pada persepsi anak terhadap
ekspektasi orang tua mencakup peran orang tua sebagai caregiver dalam
memberikan dukungan kepada anak. Anak merasa keterlibatan atau
kehadiran orang tua mampu membuatnya berprestasi di sekolah karena anak
merasa dicintai dan mendapatkan dukungan dari orang tua.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek persepsi
terhadap ekspektasi orang tua meliputi ekspektasi pribadi, ekspektasi akademik,
ekspektasi karir, dan ambisi orang tua. Selain itu, persepsi ternadap ekspektasi
orang tua juga berkaitan dengan aspek kognisi yang berhubungan dengan cara

berpikir, dan afeksi yang berhubungan dengan perasaan individu.

3. Jenis-Jenis Ekspektasi Orang Tua
Menurut (Jeynes, 2024; Pinquart dan Ebeling, 2020) jenis-jenis ekspektasi

orang tua terbagi menjadi dua, dengan rincian sebagai berikut :

a. Ekspektasi jangka pendek
Ekspektasi jangka pendek adalah harapan orang tua tentang hasil atau
peristiwva yang diperkirakan akan terjadi dalam waktu dekat, seperti
terhadap hasil belajar siswa pada ujian berikutnya atau hasil pembelajaran
akhir tahun. Hasil belajar tersebut dapat berupa nilai ujian yang memuaskan,
peringkat kelas yang baik, atau diterima di perguruan tinggi favorit.

b. Ekspektasi jangka panjang
Ekspektasi jangka panjang merupakan ekspektasi yang difokuskan pada
tujuan atau hasil yang lebih jauh di masa depan. Misalnya, penyelesaian
gelar tertentu atau seberapa jauh anak akan maju dalam mengejar

pendidikannya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
ekspektasi orang tua yaitu ekspektasi jangka pendek dan jangka panjang.
Ekspektasi jangka pendek fokus pada peristiwa yang diperkirakan akan terjadi
dalam waktu dekat. Sedangkan ekspektasi jangka panjang fokus pada tujuan atau

hasil yang lebih jauh di masa depan.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspektasi Orang Tua
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ekspektasi orang tua menurut

(Harris dan Goodall, 2007; Heffner, 2011) sebagai berikut :

a. Pengalaman orang tua
Adanya parental expectation karena orang tua menginginkan anak-anaknya
memiliki masa depan yang lebih sejahtera daripada orang tuanya sendiri.
Selain itu, supaya anak memiliki pencapaian yang lebih dari orang tua di
masa lalu, untuk memperbaiki kesalahan, atau mengulang dan memenuhi
ambisi yang hilang melalui anaknya sendiri, terlebih bagi orang tua dengan
kondisi status ekonomi yang rendah.

b. Kondisi keuangan keluarga
Anak yang orang tuanya menganggur cenderung merasakan ekspektasi
orang tua dan stres akademik yang lebih tinggi. Hal ini karena sangat sulit
untuk menjalani kehidupan yang stabil secara keuangan. Dengan demikian,
orang tua yang menganggur memberi lebih banyak tekanan pada anaknya
untuk berprestasi secara akademik, agar anaknya mendapatkan pekerjaan
yang layak dan mengambil tanggung jawab keuangan keluarga, karena
orang tua tidak dapat menanggung beban itu sendiri.

Sedangkan menurut (Rizwan dkk, 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi

ekspektasi orang tua antara lain :

a. Standar sosial
Penelitian mengenai ekspektasi orang tua dengan ras Asia dan Kaukasia
menunjukkan bahwa orang tua Asia memiliki standar yang lebih tinggi
dalam bidang akademik dan menganggap bahwa keberhasilan akademik

anak adalah tujuan utama dalam mengungkapkan ekspektasi tersebut.
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Ketika ekspektasi orang tua meningkat, anak merasakan lebih banyak stres
akademik karena anak ingin memenuhi ekspektasi orang tua sepenuhnya
dan berpikir jika dirinya tidak dapat memenuhi standar ekspektasi orang tua,
maka orang tua akan merasa kecewa.

b. Norma budaya
Budaya memiliki dampak besar pada jenis gaya pengasuhan yang diadopsi
oleh orang tua. Norma budaya menentukan jenis gaya pengasuhan yang
akan diadopsi, nilai-nilai dan moral apa yang harus diberikan kepada anak,
dan perilaku apa yang dapat diterima. Budaya Asia misalnya, didasarkan
pada kepatuhan terhadap orang tua yang ditempatkan di puncak tangga.
Budaya Asia menekankan status sosial, yang dapat tercemar jika ada
anggota keluarga yang melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan norma.
Hal ini menjadi perhatian besar bagi orang tua, dan orang tua ingin
mengendalikan setiap aspek kehidupan anaknya sehingga anak tidak akan
melakukan apa pun yang dapat mencemarkan nama baik keluarga.

c. Status sosial ekonomi
Berdasarkan beberapa penelitian, terdapat perbedaan yang signifikan
mengenai ekspektasi orang tua dan stres akademik pada tingkat status sosial
ekonomi yang berbeda. Orang tua yang berasal dari keluarga berstatus
tinggi tidak memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap anak-anaknya karena
tidak membutuhkannya. Hal itu dikarenakan orang tua tersebut cukup kaya
dan stabil secara finansial, bahkan jika anaknya tidak mendapatkan
pekerjaan yang baik. Di sisi lain, orang tua dari kelas menengah atau kelas
bawah memiliki ekspektasi tinggi karena jika anak-anaknya tidak bisa
mendapatkan pekerjaan yang baik, maka keluarga tersebut harus
menghadapi krisis keuangan yang serius.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi ekspektasi orang tua terhadap anak antara lain faktor pengalaman
orang tua dan kondisi keuangan keluarga. Selain itu, faktor lainnya seperti
standar sosial, norma budaya, dan status sosial ekonomi juga berpengaruh pada

ekspektasi orang tua.
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D. Hubungan Antara Perbandingan Sosial Dengan Stres Akademik

Gibbons dan Buunk, (1999) dalam penelitiannya mengenai arah perbandingan
sosial (ke arah bawah atau ke arah atas) menemukan bahwa kedua arah ini dapat
menghasilkan respon afeksi positif maupun negatif, tergantung pada aspek apa yang
menjadi fokus dari perbandingan. Afeksi menjadi lebih negatif sebagai hasil dari
perbandingan ke atas, dan lebih positif sebagai hasil dari perbandingan ke bawah.
Perbandingan ke atas dapat memotivasi, tetapi biasanya mengarah pada perasaan
tidak mampu. Individu dapat merasakan perasaan yang menyenangkan ketika
melakukan perbandingan ke arah bawah dan merasakan perasaan yang buruk ketika
melakukan perbandingan ke arah atas (Wheeler dan Miyake, 1992). Oleh karena
itu, perbandingan semacam ini disebut juga negative comparison karena
menyimpulkan bahwa seseorang merasa lebih negatif (yaitu rendah diri, tidak
disukai, kurang menarik, dil) jika dibandingkan dengan orang lain.

Ketika siswa melakukan perbandingan sosial dengan teman sebaya mengenai
kemampuannya, dapat memicu stres akademik, dan gangguan psikologis seperti
kecemasan, depresi, dan perilaku negatif lainnya (Rahmadhani, 2023). Berdasarkan
hasil skrining stres akademik dan wawancara studi pendahuluan, peneliti
mendapatkan informasi bahwa sebagian siswa merasa stres akademik karena
tuntutan untuk mendapatkan nilai bagus dan suasana kelas yang kompetitif.
Beberapa siswa merasa minder dengan teman yang memiliki nilai lebih tinggi,
merasa harus bersaing, dan memaksakan diri untuk mendapatkan yang terbaik di
kelas. Ruang kelas memberikan celah bagi siswa untuk memicu perilaku
perbandingan sosial, karena sistem penghargaan berdasarkan kinerja akademik,
perhatian guru terhadap prestasi, dan tekanan orang tua untuk berprestasi. Ruang
kelas yang khas memiliki suasana evaluatif yang membangkitkan minat siswa
untuk membandingkan diri secara sosial (Dijkstra dkk, 2008). Oleh karena itu, sulit
bagi siswa untuk tidak membandingkan diri dengan teman di lingkungan sekolah.

Tidak hanya di lingkungan sekolah, terkadang perbandingan bisa terjadi di
dalam masyarakat, misalnya, ketika orang tua membandingkan pencapaian anaknya
dengan orang lain seperti saudara kandung, anak tetangga atau kerabat (Gilbert dan

Morris, 1995). Apabila orang tua merasa pencapaian anaknya lebih tinggi daripada
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anak tetangga atau kerabat, orang tua merasa senang dan bangga terhadap
pencapaian anaknya. Namun, jika pencapaian anaknya dinilai masih di bawah anak
orang lain, orang tua tersebut cenderung memberikan tuntutan yang lebih besar
hingga anak bisa mencapai standar dan keinginan orang tuanya. Tekanan dari dalam
diri anak atau dari orang lain atas hasil dari proses perbandingan sosial mampu
menyebabkan stres karena tekanan untuk bersaing satu sama lain (Hancock, 2018).
Selain itu, perbandingan sosial dapat memunculkan keraguan terhadap kemampuan
diri karena individu merasa tidak dapat memenuhi standar yang diharapkan
(Higgins, 1987) sehingga dapat memicu depresi jika individu merasa gagal dalam
mencapai tujuan yang diharapkan (Beck, 1978).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbandingan sosial yang
dilakukan baik oleh siswa sendiri maupun orang tua secara tidak langsung dapat
memberikan tekanan sehingga menyebabkan stres akademik. Ruang kelas
memberikan celah bagi siswa untuk memicu perilaku perbandingan sosial, karena
sistem penghargaan berdasarkan kinerja akademik, perhatian guru terhadap

prestasi, dan tekanan orang tua untuk berprestasi.

E. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua
Dengan Stres Akademik

Orang tua telah diidentifikasi sebagai salah satu pengaruh paling signifikan
terhadap perkembangan mental, emosional, dan sosial anak-anak dan remaja
(Burbach dan Borduin, 1986; Shaffer, 1996). Ekspektasi orang tua secara tidak
langsung berkontribusi pada prestasi akademik anak, namun dapat menjadi stres
jika ekspektasi orang tua sangat tinggi dan menjadi tidak realistis sehingga
menimbulkan tekanan berat yang harus ditanggung oleh anak (Rizwan dkk, 2020).
Di dukung oleh penelitian Heffner (2011) yang menjelaskan bahwa terdapat
dampak negatif dari ekspektasi orang tua, terutama jika orang tua memiliki
ekspektasi yang tidak realistis dan tidak sesuai dengan kemampuan dan kapasitas
anak. Hal ini dikarenakan keinginan orang tua untuk mengulang hidup,

memperbaiki kesalahan atau memenuhi ambisi yang hilang melalui anak-anaknya.
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Menurut penelitian Ang dan Huan (2007) ekspektasi adalah salah satu sumber
stres akademik pada siswa sekolah menengah pertama dan atas di Asia. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa siswa India mengalami tingkat stres akademik
yang lebih tinggi karena prestasi akademik lebih diinginkan dan dihargai oleh orang
tua (Deb dkk, 2015; Reddy dkk, 2018). Orang tua memandang prestasi akademik
sebagai hadiah yang harus dihargai dan dipamerkan, sehingga menjadi sebuah
standar sosial. Seiring berjalannya waktu, siswa juga mulai memiliki ekspektasinya
sendiri dan mengembangkan pemahaman tentang kemampuan yang dimiliki.
Adanya ketidaksesuaian atau perbedaan mengenai ekspektasi orang tua terhadap
diri ideal dan diri aktual siswa, dapat menyebabkan konflik dan kerentanan
emosional (Higgins, 1987).

Sebagian siswa menganggap ekspektasi orang tua sebagai beban dan tekanan,
namun sebagian lagi menganggap ekspektasi orang tua sebagai motivasi. Siswa
yang menganggap ekspektasi orang tua sebagal beban atau tekanan cenderung
merasa sedih, bahkan, sebagian siswa tersebut mulai memberontak dan tidak
mematuhi perintah orang tua (Hangen dkk, 2024). Ekspektasi orang tua yang lebih
tinggi daripada kemampuan siswa yang sebenarnya dapat menurunkan dan
menghilangkan motivasi siswa jika gagal memenuhi ekspektasi tersebut (Dandy
dan Nettelbeck, 2002). Menurut Olejik dan Holschuh (2007) selain dapat
menghilangkan motivasi siswa, ekspektasi orang tua yang tinggi juga dapat
mempengaruhi level stres akademik siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Rizwan
dkk (2020) mengenai dampak parental expectation menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara ekspektasi orang tua dan stres akademik
siswa, terutama pada siswa laki-laki untuk ekspektasi dan stres yang lebih tinggi.
Hal tersebut dapat menurunkan keyakinan diri siswa dan orang tua sehingga
mempengaruhi motivasi siswa dalam menggapai suatu kesuksesan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ekspektasi
orang tua yang tidak realistis dapat menyebabkan stres akademik pada siswa. Hal
tersebut terjadi karena adanya ketidaksesuaian atau perbedaan ekspektasi orang tua
terhadap diri ideal dan diri aktual siswa, sehingga dapat menyebabkan kerentanan

emosional.
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F. Hipotesis

Berdasarkan kajian teoritis di atas, peneliti menentukan hipotesis penelitian
sebagai berikut :

1. Hipotesis 1 : Terdapat hubungan antara perbandingan sosial dan persepsi
terhadap ekspektasi orang tua dengan stres akademik.

2. Hipotesis 2 : Terdapat hubungan positif antara perbandingan sosial dengan
stres akademik. Artinya, semakin tinggi perbandingan sosial maka semakin
tinggi pula stres akademik, begitu pula sebaliknya, jika semakin rendah
perbandingan sosial, maka semakin rendah juga stres akademik.

3. Hipotesis 3 : Terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap ekspektasi
orang tua dengan stres akademik. Artinya, semakin tinggi persepsi terhadap
ekspektasi orang tua maka semakin tinggi pula stres akademik, begitu pula
sebaliknya, jika semakin rendah persepsi terhadap ekspektasi orang tua maka

semakin rendah juga stres akademik.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. ldentifikasi Variabel

Identifikasi variabel adalah langkah untuk menetapkan variabel utama pada
sebuah penelitian sebagaimana untuk menentukan manfaat masing-masing (Azwar,
2012). Variabel merupakan suatu nilai dari individu, objek, maupun kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu, baik tingkah atau jenisnya yang sudah direncanakan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012). Penelitian
ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. Variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau variabel yang ingin
diketahui pengaruhnya terhadap variabel lain. Sedangkan variabel tergantung
merupakan variabel yang menjadi pengaruh atau akibat oleh variabel bebas

(Sugiyono, 2012). Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Variabel Tergantung (Y) : Stres akademik
2. Variabel Bebas (X1) : Perbandingan sosial
3. Variabel Bebas (X2) : Persepsi terhadap ekspektasi orang tua

B. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai variabel yang dirumuskan
berdasarkan indikator atau karakteristik yang lebih terperinci dan dapat diamati.
Tujuan utama definisi operasional adalah untuk memastikan bahwa peneliti dan
orang lain yang membaca penelitian memahami variabel yang diteliti dengan cara
yang sama, sehingga tidak ada kesalahpahaman dalam interpretasi. Definisi
operasional juga membantu dalam mengukur dan mengamati variabel secara
spesifik, sehingga penelitian menjadi lebih terukur dan dapat direplikasi (Azwar,
2012). Adapun definisi operasional dari variabel penelitian ini sebagai berikut :

1. Stres Akademik
Stres akademik merupakan keadaan atau kondisi ketidaknyamanan fisik dan

psikologis yang muncul akibat adanya tekanan karena tuntutan akademik yang
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tinggi sehingga menyebabkan proses belajar terasa tidak nyaman, sulit, atau
membuat siswa tidak termotivasi yang dapat diungkap melalui aspek stresor
akademik dan reaksi terhadap stresor akademik. Pada penelitian ini, stres
akademik mengacu pada konsep (Gadzella 1991; Gadzella dan Masten, 2005)
yang diukur menggunakan skala Student Life Stress Inventory (SLSI) yang
disusun dan dikembangkan oleh Gadzella (1991) dengan Cronbach’s alpha
0,903. Jika skor yang diperoleh subjek semakin tinggi, maka semakin tinggi pula
tingkat stres akademik. Sebaliknya, jika skor yang diperoleh rendah, maka

semakin rendah pula tingkat stres akademik pada subjek.

2. Perbandingan Sosial

Perbandingan sosial adalah proses mental yang dilakukan individu dengan
membandingkan diri dengan orang lain baik dilakukan secara sadar maupun
tidak sadar untuk menilai kemampuan, Kinerja, atau prestasi yang dapat
diungkap melalui aspek pendapat dan kemampuan. Konsep perbandingan sosial
dalam penelitian- ini mengacu pada teori Festinger (1954) yang diukur
menggunakan skala IOWA Netherlands Comparison Orientation Measure
(INCOM) dengan Cronbach’s alpha 0,848. Skala tersebut disusun dan
dikembangkan oleh Gibbons & Buunk (1999). Jika skor yang diperoleh subjek
tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat perbandingan sosial. Sebaliknya, jika
skor yang diperoleh rendah, maka semakin rendah juga tingkat perbandingan

sosial.

3. Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua

Ekspektasi orang tua adalah harapan atau keinginan yang dimiliki oleh orang
tua terhadap anak-anaknya terutama dalam hal prestasi akademik, perilaku, atau
pencapaian tujuan tertentu yang dapat diketahui melalui aspek ekspektasi
pribadi, ekspektasi akademik, ekspektasi karir, dan ambisi orang tua. Ekspektasi
orang tua dalam penelitian ini mengacu pada teori Wang & Heppner (2002) yang
diukur menggunakan skala Perception of Parental Expectation Inventory (PPEI)
disusun dan dikembangkan oleh Sasikala dan Karunanidhi (2011) dengan

Cronbach’s alpha 0,892. Jika skor yang diperoleh subjek semakin tinggi, maka
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semakin tinggi pula tingkat persepsi terhadap ekspektasi orang tua. Sebaliknya,
jika skor yang diperoleh rendah, maka semakin rendah pula tingkat persepsi

terhadap ekspektasi orang tua.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi merupakan suatu wilayah umum yang terdiri dari suatu objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dan setelah itu diambil kesimpulan (Sugiyono, 2012).
Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah siswa- siswi kelas X, XI, dan
XIl1 SMAN 2 Semarang. Jumlah keseluruhan siswa-siswi yang menjadi populasi

pada penelitian ini sebanyak 1.294 individu.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi. Pengambilan sampel merupakan
prosedur pengambilan sebagian populasi sesuai dengan sifat dan ciri yang
dikehendaki oleh peneliti (Sarantakos, 1993). Sampel-dalam penelitian ini yaitu
siswa-siswi kelas XII SMAN 2 Semarang yang terindikasi banyak mengalami
stres akademik. Adapun subjek yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 391
individu, dengan rincian 161 subjek untuk try out dan 230 subjek penelitian.

3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah metode untuk memilih sampel dari populasi yang
akan diteliti (Sugiyono, 2012). Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling. Menurut Sarantakos (1993) purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang secara sengaja dipilih oleh
peneliti karena dianggap relevan dengan topik penelitian. Sampel yang diambil

dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI1I SMAN 2 Semarang.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data primer yang

dapat digunakan untuk keperluan penelitian. Tujuan dari metode pengumpulan data
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adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat, valid, dan relevan untuk
mendukung penelitian atau analisis. Dengan mengumpulkan data secara terstruktur
dan tepat, peneliti dapat mencapai tujuan penelitian, menguji hipotesis, dan
membuat kesimpulan yang valid. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan skala. Skala merupakan serangkaian pertanyaan atau
pernyataan yang dirancang untuk mengungkapkan ciri-ciri tertentu melalui jawaban
subjek. Tujuan utama skala penelitian adalah untuk menentukan cara mengukur dan
mengklasifikasikan variabel dalam penelitian, serta untuk memilih metode analisis
statistik yang tepat. Dengan menggunakan skala pengukuran yang sesuai, peneliti
dapat memastikan validitas dan keandalan data yang dikumpulkan. Sebelum
pengambilan data, peneliti melakukan skrining stres akademik menggunakan
google form yang disebarkan melalui kunjungan kelas di 10 sekolah di Kota
Semarang.

Google form skrining tersebut berisi indikator-indikator yang bertujuan untuk
mengetahui sekolah mana yang terindikasi banyak memiliki siswa-siswi yang
mengalami stres akademik, kemudian diambil sebagai lokasi penelitian. Setelah
skrining, hasil menunjukkan bahwa siswa-siswi SMAN-2 Semarang terindikasi
banyak mengalami stres akademik daripada 9 sekolah lainnya, sehingga peneliti
memutuskan untuk melakukan pengambilan data di SMAN 2 Semarang. Adapun

skala yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut :

1. Skala Stres Akademik

Skala stres akademik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Student Life
Stress Inventory (SLSI) yang dikembangkan dan mengacu pada teori stres
akademik Gadzella (1991) dengan Cronbach’s alpha 0,903. Skala ini terdiri dari
2 aspek, yaitu (1) stresor akademik dengan indikator perilaku berupa frustrasi,
konflik, tekanan, perubahan, dan pemaksaan diri, (2) reaksi terhadap stresor
akademik dengan indikator perilaku berupa reaksi fisiologis, emosional,
perilaku, dan kognitif. Skala ini memiliki 28 aitem dengan respon yang
digunakan berbentuk skala Likert dengan 4 alternatif pilihan, yaitu Tidak Pernah
(1), Jarang (2), Sering (3), dan Selalu (4).
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Pada evaluasi awal properti psikometrik, SLSI memiliki reliabilitas
konsistensi internal Alpha-Cronbach dengan total 0,76 (Gadzella, 1994).
Gadzella dan Baloglu (2001) kemudian menguji reliabilitas konsistensi internal
dan validitas dengan pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan
kriteria dan hasil parameter sebagai berikut; Goodness Fit of Index (GFI) sebesar
0,99 (>0,90), Adjusted Goodness f Fit Index (AGFI) sebesar 0,99 (>0,9), dan
Root Mean Square Error Approximation (RMSEA) sebesar 0,5 (<1,0). Pada
evaluasi lanjut, SLSI milik Gadzella (2004) memiliki reliabilitas konsistensi
internal Alpha-Cronbach dengan total 0,93, test-retest 0,46 hingga 0,76, dan
berkorelasi positif dengan Test Anxiety, State-Trait Anxiety, dan Beck
Depression Inventory.

Tabel 1. Blueprint Skala Stres Akademik

. Jumlah
No Aspek Indikator Ajtem
Frustrations (Frustrasi) 3
Conflicts (Konflik) 3
Stressors
1. (Stresor) Pressures (Tekanan) 3
Changes (Perubahan) 3
Self-imposed (Pemaksaan diri) 3
Physiological (Fisiologis) 4
5 Reactions to stressors ~ Emotional (Emosional) 3
" (Reaksi terhadap stresor) Behavioral (Perilaku) 4
Cognitive (Kognitif) 2
Total 28

2. Skala Perbandingan Sosial

Skala perbandingan sosial yang digunakan dalam penelitian ini yaitu IOWA
Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) dikembangkan oleh
Gibbons dan Buunk (1999) yang mengacu pada dasar teori Festinger (1954).
Skala ini terdiri dari 11 aitem yang bertujuan untuk melihat evaluasi yang
dilakukan individu melalui 2 aspek, yaitu aspek kemampuan (ability) dan
pendapat (opinion). Respon yang digunakan berbentuk skala Likert dengan 5
alternatif pilihan, yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3),
Setuju (4), dan Sangat Setuju (5).
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Skala ini telah diuji konsistensinya di negara Spain dan Chile dan
memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,77 hingga 0,85. Adaptasi skala ke
dalam bahasa Indonesia, uji validitas dan reliabilitas telah dilakukan oleh
Krisanti (2022) melalui beberapa proses : (1) Translasi ke bahasa Indonesia
dengan melibatkan ahli bahasa untuk menerjemahkan skala dari bahasa Inggris
ke bahasa Indonesia. (2) Back translation atau menerjemahkan kembali dari
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris dengan melibatkan ahli bahasa. (3) Proses
telaah bahasa Inggris dengan bahasa asli untuk melihat kesesuaian makna antara
skala asli dengan skala yang telah melalui proses translasi. Kemudian validitas
konstruk melalui proses Confirmatory Factor Analysis (CFA) yang
menunjukkan bahwa 11 aitem dinyatakan valid dengan Cronbach’s alpha 0,848.

Tabel 2. Blueprint Skala Perbandingan Sosial

Sebaran Aitem

No a8 Favorable Unfavorable Jumlah

1. Opinion (Pendapat) 1,2,3,4,6 5 6

2. Ability (Kemampuan) 7,8,9, 10 11 5
Total 9 2 11

3. Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua

Skala persepsi terhadap ekspektasi orang tua yang digunakan yaitu
Perception of Parental Expectation Inventory (PPEI) disusun oleh Sasikala dan
Karunanidhi (2011) yang mengacu pada teori Wang dan Heppner (2002) dengan
Cronbach’s alpha 0,892. Skala ini terdiri dari 30 aitem yang bertujuan untuk
mengetahui ekspektasi orang tua melalui 4 aspek, yaitu harapan pribadi, harapan
akademik, harapan karir, dan ambisi orang tua. Respon yang digunakan
berbentuk skala Likert dengan 4 alternatif pilihan, yaitu Sangat Tidak Setuju (1),
Tidak Setuju (2), Setuju (3), dan Sangat Setuju (4).

Alat ukur ini telah melalui proses validasi isi oleh (Wijaya dkk, 2024) yang
melibatkan 3 expert judgement dan dianalisis menggunakan Aiken’s V.
Diperoleh hasil bahwa aitem-aitem berada pada rentang 0,5 sampai 1, sehingga
aitem-aitem tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan. Kemudian skala ini
diujicobakan kepada 200 siswa SMA Negeri 17 Makassar, diperoleh sebanyak
28 aitem berada pada nilai korelasi antara 0,334 sampai 0,611, sedangkan 2
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aitem digugurkan karena memiliki nilai korelasi < 30. Selain itu, modifikasi dan
validitas konstruk dilakukan oleh (Najwa, 2021) sehingga menghasilkan 22
aitem yang lebih efektif dengan Cronbach’s alpha terakhir sebesar 0,892.
Tabel 3. Blueprint Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua

. Jumlah
No Aspek Indikator Ajtem
Harapan yang berkaitan dengan
1. Eersonal_ kepatuhan, rasa hormat, kedewasaan, 5
Xpectations T i
disiplin, dan tanggung jawab anak.
9 Academic Harapan berupa terpenuhinya prestasi 8
" Expectations dan kesuksesan akademik anak.
Career Harapan yang mempersiapkan Karir
3. . . . 4
Expectations dan pencapaian anak dimasa depan.
Parental Keinginan pemenu_har_l yang pelyrr]
4. . terpenuhi dan . keinginan nilai-nilai 5
Ambitions :
yang diharapkan.
Total 22
E. Validitas, Reliabilitas, dan Uji Daya Beda Aitem
1. Validitas

Validitas digunakan untuk mengetahui sejaun mana alat ukur dapat
menghasilkan data yang sesuai serta akurat dengan tujuan pengukuran (Azwar,
2012). Alat ukur dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila dapat memenubhi
fungsi alat ukur, mengukur hasil secara akurat dan tepat sesuai dengan tujuan
alat ukur tersebut. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas
isi, dimana validitas ini menunjukkan sejauh mana aitem-aitem mampu
mengukur apa yang hendak diukur (Periantalo, 2014). Pengujian validitas isi
menggunakan analisis rasional untuk mengetahui apakah aitem-aitem dalam alat
ukur yang hendak digunakan telah ditulis sesuai dengan blueprintnya. Proses
analisis rasional ini dilakukan secara seksama oleh tenaga ahli, yang dalam
penelitian ini merupakan dosen pembimbing skripsi, untuk kemudian dilakukan

analisis aitem atau uji coba.
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2. Reliabilitas

Salah satu ciri alat ukur yang mempunyai kualitas baik adalah reliable, yang
mana mampu menghasilkan skor yang tepat dengan error yang relatif kecil.
Tinggi maupun rendahnya reliabilitas dapat ditunjukkan dengan suatu angka
yang disebut sebagai koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas berkisar antara
angka 0 sampai dengan 1,00. Koefisien yang besarnya mendekati nilai 1,00
maka semakin reliable alat ukur yang digunakan. Begitu pula sebaliknya,
apabila koefisien mendekati 0 maka semakin tidak reliable alat ukur yang
digunakan (Azwar, 2012). Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan formula
Alpha yang dikembangkan oleh Cronbach dengan dibantu dengan program
SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 24.0 for windows.

3. Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem bertujuan untuk memastikan bahwa aitem memiliki daya
beda yang bagus (Perintalo, 2014). Daya beda aitem dapat diartikan sejauh mana
aitem mampu membedakan antara individu dan kelompok individu yang
memiliki atau tidak memiliki atribut yang hendak diukur (Azwar, 2012). Kriteria
pemilihan aitem dipilih berdasarkan daya beda aitem dengan kriteria (> 0,30),
maka aitem dengan pencapaian koefisien korelasi minimal 0,30 dianggap
memiliki daya beda tinggi. Sebaliknya, jika aitem memiliki koefisien korelasi (<
0,30) dianggap sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah. Namun, apabila
aitem yang memiliki koefisien korelasi 0,3 tidak mencapai terhadap jumlah yang
telah ditentukan, maka kriteria koefisien korelasi diturunkan menjadi minimal

0,25 agar jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai (Azwar, 2012).

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses yang dilakukan setelah semua data dari
responden telah dikumpulkan (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini, teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan analisis
korelasi parsial. Teknik analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih sesuai dengan hipotesis
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yang telah diajukan oleh peneliti. Sedangkan teknik analisis korelasi parsial
bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat dengan menghilangkan pengaruh variabel lain yang
dianggap berpengaruh (Sugiyono, 2012). Sebelum memulai uji analisis regresi, ada
beberapa prasyarat yang harus terpenuhi yaitu uji asumsi klasik.

Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji normalitas bertujuan untuk
memastikan bahwa distribusi data mengikuti pola normal, sedangkan uji linieritas
digunakan untuk memverifikasi apakah terdapat hubungan linier antara variabel
bebas dan variabel tergantung. Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi
apakah terdapat hubungan yang kuat antara variabel-variabel bebas dalam suatu
model regresi. Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mendeteksi apakah terdapat
perbedaan varian (ketidakpastian) residual (sisa) dalam suatu model regresi.
Sedangkan uji autokorelasi berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antara residual (sisa) pada satu periode dengan residual pada periode lainnya dalam
suatu model regresi.

Dengan melakukan uji asumsi ini, peneliti dapat memastikan bahwa analisis
regresi yang dilakukan akan memberikan hasil yang valid dan dapat dipercaya.
Dilakukan uji hipotesis pertama menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda, kemudian untuk hipotesis kedua dan ketiga menggunakan teknik analisis
korelasi parsial. Keseluruhan dari teknik analisis data ini dibantu dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) version

24.0 for windows.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian Dan Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah

Orientasi kancah merupakan langkah awal yang dilakukan oleh peneliti
untuk merencanakan dan mempersiapkan penelitian agar berjalan secara
optimal dan terstruktur. Peneliti menetapkan lokasi penelitian di SMAN 2
Semarang yang terletak di Jalan Sendangguwo Baru | No.1, Gemabh,
Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. SMAN 2
Semarang didirikan pada tanggal 1 Agustus 1950 yang memiliki branding
sebagai sekolah yang berbudaya. Pada tahun ajaran 2024-2025, SMAN 2
Semarang memiliki siswa-siswi sebanyak 1.294 yang terdiri dari kelas X
berjumiah 432 siswa, kelas XI berjumlah 432 siswa, dan kelas XII berjumlah
430 siswa.

Penelitian ini diawali dengan skrining stres akademik di 10 sekolah di kota
Semarang dengan mengambil sampel 1 kelas di tiap-tiap sekolah. Skrining
tersebut bertujuan untuk mengetahui sekolah mana yang terindikasi memiliki
siswa yang banyak mengalami stres akademik. Setelah menetapkan lokasi
penelitian di SMAN 2 Semarang, peneliti melakukan wawancara studi
pendahuluan dengan koordinator BK dan sejumlah siswa-siswi kelas XII.
Pertimbangan peneliti dalam memilih SMAN 2 Semarang sebagai lokasi
penelitian adalah sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil skrining stres akademik menunjukkan bahwa SMAN 2
Semarang terindikasi memiliki siswa yang mengalami stres akademik
yang paling banyak daripada 9 sekolah lainnya.

b. Adanya keselarasan masalah di lokasi penelitian terhadap permasalahan
yang akan diteliti setelah dilakukannya studi pendahuluan.

c. Memperoleh izin dari Fakultas Psikologi UNISSULA dan pihak SMAN 2

Semarang untuk melakukan kegiatan penelitian.
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2. Persiapan Dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan dalam penelitian ini penting dilakukan karena bertujuan untuk
meminimalisir kesalahan yang mungkin akan terjadi, sehingga dengan
adanya persiapan yang terstruktur diharapkan rangkaian proses penelitian
dapat berjalan dengan lancar dan maksimal. Adapun persiapan penelitian
meliputi proses perizinan lokasi penelitian, wawancara studi pendahuluan,
penyusunan alat ukur, uji coba alat ukur, uji daya beda aitem, uji reliabilitas
alat ukur, dan penomoran ulang. Berikut adalah penjelasan dari rangkaian

persiapan penelitian yang dilakukan :

a. Persiapan Perizinan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan surat permohonan

izin melalui TU Fakultas Psikologi UNISSULA sebagai berikut :

1) Nomor 1647/C.1/Psi-SA/X/2024 Kepada Kepala Sekolah SMA,
SMK, dan MA di Kota Semarang.

2)  Nomor 1751/C.1/Psi-SA/X1/2024 Kepada Kepala Sekolah SMAN 2
Semarang.

3) Nomor 1751/C.1/Psi-SA/X1/2024 Kepada Koordinator BK SMAN 2

Semarang.

b. Penyusunan Alat Ukur

Alat ukur atau skala merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengungkap dan mengumpulkan data mengenai atribut tertentu. Alat ukur
yang digunakan berdasarkan aspek-aspek variabel yang akan diteliti. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala stres akademik, skala
perbandingan sosial, dan skala persepsi terhadap ekspektasi orang tua.

Pada skala stres akademik memiliki 4 alternatif jawaban : Selalu (skor
4), sering (skor 3), jarang (skor 2), dan tidak pernah (skor 1). Kemudian
pada skala perbandingan sosial memiliki 5 alternatif jawaban : Sangat
setuju (skor 5), setuju (skor 4), netral (skor 3), tidak setuju (skor 2), dan
sangat tidak setuju (skor 1). Sedangkan pada skala persepsi terhadap

ekspektasi orang tua memiliki 4 alternatif jawaban : Sangat setuju (skor 4),
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setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1).

Adapun rincian skala yang digunakan sebagai berikut :

1) Skala Stres Akademik

Skala stres akademik yang digunakan yaitu Student Life Stress
Inventory (SLSI) yang dikembangkan dan mengacu pada dasar teori
Gadzella (1994) dengan Cronbach’s alpha 0,903. Skala ini berjumlah
28 aitem yang terdiri dari 2 aspek, yaitu (1) stresor akademik dengan
indikator perilaku berupa frustrasi, konflik, tekanan, perubahan, dan
pemaksaan diri, (2) reaksi terhadap stresor akademik dengan indikator
perilaku berupa reaksi fisiologis, emosional, perilaku, dan kognitif.
Pada evaluasi awal properti psikometrik, SLSI memiliki reliabilitas

konsistensi internal - Alpha-Cronbach dengan total 0,76 (Gadzella,
1994). Gadzella dan Baloglu (2001) kemudian menguji reliabilitas
konsistensi internal dan validitas dengan pendekatan confirmatory
factor analysis (CFA) dengan kriteria dan hasil parameter sebagai
berikut; goodness fit of index (GFI) sebesar 0,99 (>0,90), adjusted
goodness of fit index (AGFI) sebesar 0,99 (>0,9), dan Root Mean
Square Error Approximation (RMSEA) sebesar 0,5 (<1,0). Pada
evaluasi lanjut, SLSI milik Gadzella (2004) memiliki reliabilitas
konsistensi internal Alpha-Cronbach dengan total 0,93, test-retest 0,46
hingga 0,76, dan berkorelasi positif dengan Test Anxiety, State-Trait
Anxiety, dan Beck Depression Inventory.
Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Stres Akedemik

No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Frustrasi 5,8,15 3
Konflik 47,13 3
1. Stresor Tekanan 6,10,19 3
Perubahan 3,9,14 3
Pemaksaan diri 1,11,12 3
Reaksi Fisik 16,21,27, 28 4
5 terhadap Emosi 17,23, 25 3
' Stresor Perilaku 18, 20, 24, 26 4
Kognitif 2,22 2

N
oo

Total
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2) Skala Perbandingan Sosial

Skala perbandingan sosial yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
IOWA Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM)
dikembangkan oleh Gibbons dan Buunk (1999) yang mengacu pada
dasar teori Festinger (1954) dengan Cronbach’s alpha 0,848. Skala ini
terdiri dari 11 aitem yang bertujuan untuk mengetahui evaluasi individu
melalui 2 aspek, yaitu aspek kemampuan (ability) dan pendapat
(opinion). Alat ukur ini telah diuji konsistensinya di negara Spain dan
Chile dan memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,77 hingga 0,85.

Adaptasi skala ke dalam bahasa Indonesia, uji validitas dan
reliabilitas telah dilakukan oleh Krisanti (2022) melalui beberapa
proses : (1) Translasi ke bahasa Indonesia dengan melibatkan ahli
bahasa untuk menerjemahkan skala dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia. (2) Back translation atau menerjemahkan kembali dari
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris dengan melibatkan ahli bahasa. (3)
Proses telaah bahasa Inggris dengan bahasa asli dengan tujuan melihat
kesesuaian makna antara skala asli dengan skala yang telah melalui
proses translasi.

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Perbandingan Sosial

Sebaran Aitem

No i Favorable  Unfavorable Jumlah

1. Pendapat 1,2,3,4,6 5 6

2. Kemampuan 7,8,9,10 11 5
Total 9 2 11

3) Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua
Skala persepsi terhadap ekspektasi orang tua yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Perception of Parental Expectation Inventory
(PPEI) disusun oleh Sasikala dan Karunanidhi (2011) yang mengacu
pada dasar teori Wang dan Heppner (2002). Skala ini terdiri dari 30
aitem yang bertujuan untuk mengetahui persepsi terhadap ekspektasi
orang tua melalui 4 aspek, yaitu harapan pribadi, harapan akademik,

harapan karir, dan ambisi orang tua.
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Alat ukur ini telah melalui proses validasi isi yang dilakukan oleh
(Wijaya dkk, 2024) dengan melibatkan 3 expert judgement dan
dianalisis menggunakan Aiken’s V. Diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa aitem-aitem berada pada rentang 0,5 hingga 1,00, sehingga
aitem-aitem dinyatakan valid dan dapat digunakan. Kemudian telah
diujicobakan terhadap 200 responden siswa SMA Negeri 17 Makassar,
diperoleh sebanyak 28 aitem berada pada nilai korelasi antara 0,334
sampai 0,611, sedangkan 2 aitem digugurkan karena memiliki nilai
korelasi < 30. Selain itu, modifikasi dan validitas konstruk dilakukan
oleh (Najwa, 2021) sehingga menghasilkan 22 aitem yang lebih efektif
dengan Cronbach’s alpha terakhir sebesar 0,892.

Tabel 6. Sebaran "Aitem Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi
Orang Tua

No Aspek Aitem Jumlah

1. Ekspektasi pribadi 1,2,3,4,5 5

2. Ekspektasi akademik 6,7,8,9,10,11,12,13 8

3. Ekspektasi karir 14,15,16,17 4

4. Ambisi orang tua 18,19,20,21,22 5
Total 22

c. Uji Coba Alat Ukur
Uji coba atau try out skala bertujuan untuk menguji nilai reliabilitas dan
daya beda masing-masing aitem. Uji coba alat ukur dilaksanakan pada hari
Kamis, tanggal 9 Januari 2025 dengan subjek berjumlah 161 siswa dengan
rincian sebagai berikut :
Tabel 7. Demografi Subjek Try Out

Jumlah

Karakteristik Subjek Subi Persentase  Total
ubjek
16 tahun 2 1,24 %
17 tahun 92 57,14 %
Umur 18 tahun 61 37,88 % 161
19 tahun 5 3,1%
20 tahun 1 0,62 %
Jenis Laki-laki 94 58,38 % 161
Kelamin ~ Perempuan 67 41,61 %

Kelas XIl-4 31 19,25 % 161
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XI-7 33 20,49 %
XI1-10 30 18,63 %
XI-11 35 21,73 %
XI1-12 32 19,87 %

Uji coba alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi
kelas secara offline agar peneliti dapat mengawasi dan memastikan secara
langsung bahwa subjek mengisi skala dengan sungguh-sungguh.
Penyebaran skala dibantu oleh ketua kelas atau perwakilan siswa,
kemudian dikirimkan ke grup kelas melalui google form berikut
https://bit.ly/Skala_Penelitian_Psikologi24. Setelah data hasil try out

terkumpul, peneliti kemudian memberikan skor sesuai dengan ketentuan,

dan dianalisis data dengan bantuan SPSS version 24.0 for windows.

d. Uji Daya Beda Aitern Dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

Uji daya beda (diskriminasi) aitem bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu
yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang hendak diukur
(Azwar, 2012). Aitem yang memiliki daya beda tinggi yaitu aitem yang
mampu membedakan mana subjek yang bersikap positif dan mana subjek
yang ‘bersikap negatif. Indeks daya diskriminasi aitem juga merupakan
indikator konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara
keseluruhan yang dikenal dengan istilah konsistensi aitem total.

Daya beda aitem dapat dikategorikan tinggi apabila nilai koefisien
korelasi (> 0,30). Aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi (< 0,30)
dianggap sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah. Namun, apabila
0,30 tidak mencapai jumlah yang telah ditentukan, maka kriteria koefisien
dapat diturunkan menjadi 0,25 agar jumlah aitem yang diinginkan dapat
terpenuhi (Azwar, 2012). Peneliti mengetahui nilai koefisien daya beda
aitem melalui corrected item-total correlation dengan bantuan SPSS
version 24.0 for windows. Adapun rincian penjelasan hasil perhitungan

daya beda aitem dan estimasi koefisien reliabilitas sebagai berikut :


https://bit.ly/Skala_Penelitian_Psikologi24
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1) Skala Stres Akademik
Pada tahap penyusunan skala stres akademik, jumlah aitem
keseluruhan sebanyak 28 aitem dan dilakukan uji daya beda aitem
dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 8. Sebaran Aitem Skala Stres Akedemik

Sebaran Aitem

. Daya Daya
No  Aspek Indikator Be()j/a Beélla Jumlah
Tinggi Rendah
Frustrasi 15 5,8 3
Konflik 13 4,7 3
1. Stresor  Tekanan 6,10,19 - 3
Perubahan 3,9,14 - 3
Pemaksaan diri 11 1,12 3
Reaksi  Fisik 16,27,28 21 4
5 terhadap  Emosi g Zo - 3
‘ Stresor  Perilaku 18,20,24, 26 4
Kognitif - 2,22 2
Total 18 10 28

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem, diketahui bahwa sebanyak 18
aitem memiliki daya beda tinggi dengan nilai corrected item-total
carrelation berkisar antara 0,31 sampai 0,67. Sedangkan 10 aitem yang
lain memiliki daya beda rendah dengan nilai corrected item-total
correlation berkisar antara -0,106 sampai 0,29. Pada penelitian ini,
aitem dianggap gugur apabila memiliki daya beda rendah atau memiliki
nilai corrected item-total correlation (< 0,30). Peneliti mengeliminasi
10 aitem daya beda rendah dan 18 aitem dengan daya beda tinggi yang
akan digunakan. Adapun estimasi reliabilitas koefisien Cronbach alpha
dari 18 aitem tersebut sebesar 0,864 sehingga, aitem stres akademik
pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

2) Skala Perbandingan Sosial

Skala perbandingan sosial (Gibbons dan Buunk, 1999) memiliki
jumlah sebanyak 11 aitem. Aitem-aitem dalam skala tersebut
sebelumnya sudah dilakukan analisis menggunakan pendekatan

modern yaitu analisis faktor konfirmatori untuk menguji sebuah faktor
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tunggal dan faktor ganda. Hasil menunjukkan bahwa kedua faktor atau
aspek dari perbandingan sosial yaitu opinion dan ability memiliki
korelasi yang sangat tinggi sebesar 0,79. Selain itu, kesebelas aitem
masing-masing memiliki daya beda yang cukup tinggi sebesar (>0,31)
dengan Cronbach’s alpha 0,83. Kesebelas aitem menghasilkan korelasi
aitem total sebesar 0,36 sehingga, menghilangkan salah satu aitem saja
dapat mengurangi Cronbach’s alpha. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan uji daya beda aitem menggunakan pendekatan klasik
corrected item-total correlation, dan didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 9. Sebaran Aitem Skala Perbandingan Sosial

Sebaran Aitem

No Aspek Daya Beda Daya Beda  Jumlah
Tinggi Rendah
1. Pendapat 1,2,3,4,6 § 6
2. Kemampuan 8,9,10 7,11 5
Total 8 3 11

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem, diketahui sebanyak 8 aitem
memiliki daya beda tinggi dengan nilai corrected item-total correlation
berkisar antara 0,42 sampai 0,66. Sedangkan 3 aitem memiliki daya
beda rendah dengan nilai berkisar antara 0,04 sampai 0,13. Sebelumnya
sudah dilakukan analisis faktor pada 11 aitem, sehingga aitem-aitem
tidak perlu dihapus atau digugurkan. Namun, peneliti terlanjur
menggugurkan aitem yang memiliki nilai corrected item-total
correlation sebesar (< 0,30). Peneliti mengugurkan 3 aitem daya beda
rendah, dan menggunakan 8 aitem dengan daya beda yang tinggi.
Adapun estimasi reliabilitas koefisien Cronbach alpha dari 8 aitem
tersebut sebesar 0,811 sehingga, aitem perbandingan sosial pada
penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

3) Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua

Pada tahap penyusunan skala persepsi terhadap ekspektasi orang tua,
jumlah aitem keseluruhan sebanyak 22 aitem. Kemudian setelah
dilakukan uji daya beda aitem menggunakan corrected item-total

correlation didapatkan hasil berikut :
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Tabel 10. Sebaran Aitem Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi
Orang Tua

Sebaran Aitem

No Aspek Daya Beda Daya Beda Jumlah
Tinggi Rendah
g, Ekopektas 12345 : 5
pribadi
5 Ekspektasi 6,7,8,9,10, i 8
akademik 11,12,13
3, Ekspekiasi 14, 16,17 15 4
karir
Ambisi 18,19,20,21,22 . 5
orang tua
Total 21 1 22

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem, diketahui bahwa sebanyak 21
aitem memiliki daya beda tinggi. dengan nilai corrected item-total
correlation berkisar antara 0,34 sampal 0,65. Sedangkan 1 aitem
memiliki daya beda rendah dengan nilai corrected item-total
correlation 0,22. Pada penelitian ini, aitem dianggap gugur apabila
memiliki daya beda rendah atau memiliki nilai corrected item-total
correlation (< 0,30). Peneliti mengeliminasi 1 aitem daya beda rendah
dan 21 aitem dengan daya beda tinggi yang akan digunakan. Adapun
estimasi reliabilitas koefisien Cronbach alpha dari 21 aitem tersebut
sebesar 0,872 sehingga, aitem persepsi terhadap ekspektasi orang tua

pada penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

e. Penomoran Ulang
Setelah melakukan uji daya beda aitem, proses selanjutnya yaitu
penomoran ulang atau mengganti nomor aitem lama dengan nomor aitem
yang baru. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti karena aitem-aitem
berdaya beda rendah sudah digugurkan, sehingga perlu penomoran ulang
untuk memudahkan dalam penyebaran data dan analisis hasil. Berikut
adalah rincian hasil penomoran ulang :
1) Skala Stres Akademik
Adapun rincian penomoran ulang pada skala stres akademik adalah
sebagai berikut :
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Tabel 11. Sebaran Aitem Skala Stres Akedemik

Sebaran Aitem

No Aspek Indikator Nomor  Nomor Jumlah
Lama Baru

Frustrasi 15 8 1

Konflik 13 6 1

1. Stresor  Tekanan 6,10,19 2,4,12 3

Perubahan 3,9,14 1,3,7 3

Pemaksaan diri 11 5 2

Reaksi Fisik 16,27,28 9,17,18 3

5 terhadap  Emosi 17,23,25 10,14,16 3

' Stresor  Perilaku 18,20,24 11,13,15 3

Kognitif - - -

Total 18

2) Skala Perbandingan Sosial
Adapun rincian penomoran ulang pada skala perbandingan sosial
adalah sebagai berikut :

Tabel 12. Sebaran Aitem Skala Perbandingan Sosial

Sebaran Aitem

M Ry Nomor Lama ~Nomor Baru Jumlah

1. Pendapat 1,2,3,4,6 1,2,3,45 5

' Kemampuan 8,9,10 6,7,8 3
Total 8

3) Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua
Adapun rincian penomoran ulang pada skala persepsi terhadap
ekspektasi orang tua adalah sebagai berikut :

Tabel 13. Sebaran Aitem Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi
Orang Tua

Sebaran Aitem

No Aspek Nomor Nomor Jumlah
Lama Baru
1 Ekspektasi 12,345 12,345 5
pribadi
2 Ekspektasi 6,7,8,9,10, 6,7,8,9,10, 8
' akademik 11,12,13 11,12,13
3. Ekspektasi 14,1617 14,15,16 3
karir
Ambisi 18,19,20,2 17,18,19, 5
orang tua 1,22 20,21

Total 21
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B. Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan data dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Januari 2025 sampai hari
Kamis, 23 Januari 2025 yang berlokasi di SMAN 2 Semarang. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengunjungi kelas secara offline agar peneliti dapat mengawasi
dan memastikan secara langsung bahwa subjek mengisi skala dengan sungguh-
sungguh. Penyebaran skala dibantu oleh ketua kelas atau perwakilan siswa,
kemudian dikirimkan ke grup kelas melalui google form yang sudah disiapkan yaitu

https://bit.ly/Skala_Penelitian_Psikologi24 dengan durasi pengisian 15 menit.

Setelah mengisi skala, peneliti memberikan psikoedukasi selama 30 menit
mengenai stres akademik pada remaja. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan peneliti adalah purposive sampling dengan kriteria siswa-siswi SMAN
2 Semarang kelas XII. Berikut adalah rincian jumlah subjek penelitian :

Tabel 14. Demografi Subjek Penelitian

Karakteristik Subjek ‘]Slfjrgjlsl? Persentase Total
14 tahun 1 0,43 %
16 tahun 3 1,3%
17 tahun 118 51,3 %
Umur 18 tahun 106 46 % 230
19 tahun 1 0,43 %
20 tahun it 0,43 %
Jenis Laki-laki 88 38,26 % 930
Kelamin Perempuan 142 61,73 %
Xll-1 33 14,34 %
Xl11-2 31 13,47 %
XH-3 36 15,65 %
Kelas X1I-5 36 15,65 % 230
X11-6 32 13,91 %
X11-8 30 13,04 %
X11-9 32 13,91 %

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Analisis yang dilakukan meliputi uji asumsi berupa uji normalitas, uji linieritas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi agar dapat

memenuhi asumsi dasar teknik regresi. Langkah berikutnya setelah uji asumsi,


https://bit.ly/Skala_Penelitian_Psikologi24
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dilakukan uji hipotesis dan uji deskriptif untuk mengetahui gambaran subjek yang
dikenai pengukuran. Adapun rincian dari analisis data adalah sebagai berikut :

1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang didapatkan terdistribusi dengan normal atau tidak, sehingga peneliti
dapat memastikan bahwa analisis statistik yang dilakukan valid dan hasilnya
dapat diandalkan. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik
One Sample Kolmogrov Smirnov Z dengan bantuan program SPSS version
24.0 for windows. Data dapat dikatakan terdistribusi normal apabila taraf
signifikansi (>0,05). Namun, jika data memiliki taraf signifikansi (<0,05)
maka data tidak terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas, diketahui nilai signifikansi 0,200 (>0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual pada penelitian ini terdistribusi secara
normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk melihat
apakah terdapat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji
linieritas juga dilakukan untuk menunjukkan adanya signifikan atau tidak
signifikan antar variabel yang sedang diteliti. Peneliti menggunakan uji
linearity test of deviation from linearity dengan bantuan SPSS version 24.0
for windows. Jika nilai signifikansi deviation from linearity (>0,05), maka
terdapat hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Namun jika nilai signifikansi deviation from linearity (<0,05), maka tidak
terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Berdasarkan hasil uji linieritas, diketahui hubungan antara stres
akademik dengan perbandingan sosial memiliki nilai signifikansi 0,262
(>0,05). Sedangkan hubungan antara stres akademik dengan persepsi
terhadap ekspektasi orang tua memiliki nilai signifikansi 0,115 (>0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara dua variabel

bebas dengan satu variabel terikat.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi antara
variabel bebas yang sedang diteliti pada suatu model regresi. Jika tidak
terjadi multikolinearitas, maka model suatu regresi dapat dikatakan sebagai
model regresi yang baik. Uji multikolinearitas menggunakan metode
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan bantuan SPSS
version 24.0 for windows. Jika nilai tolerance (>0,1) dan VIF (<10), maka
tidak terjadi gejala multikolinearitas. Namun jika nilai tolerance (< 0,1) dan
VIF (>10), maka terjadi gejala multikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diketahui bahwa kedua variabel
bebas memiliki nilai tolerance sebesar 0,976 (>0,1) dan nilai VIF sebesar
1,024 (<10). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas pada kedua variabel bebas, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki model regresi yang baik.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan metode yang umum digunakan untuk
mendeteksi gejala heteroskedastisitas secara akurat. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan uji Spearman’s Rho yang dilakukan dengan cara
mengkorelasikan variabel bebas dengan residual. Apabila terjadi gejala atau
masalah heteroskedastisitas, akan mengakibatkan sebuah keraguan (ketidak
akuratan) pada suatu hasil analisis regresi. Model regresi dikatakan baik
apabila data tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi 2-
tailed (>0,05), maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Namun jika
nilai signifikansi 2-tailed (<0,05), maka terjadi gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa variabel
perbandingan sosial memiliki nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,389
(>0,05). Kemudian pada variabel persepsi terhadap ekspektasi orang tua
memiliki nilai signifikansi 0,728 (>0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kedua variabel bebas tersebut tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

memiliki model regresi yang baik.
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e. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan salah satu uji prasyarat yang harus terpenuhi
dalam analisis regresi. Tujuan uji autokorelasi adalah untuk memastikan
bahwa residu dari model regresi benar-benar acak dan tidak memiliki pola
yang sistematis. Uji autokorelasi digunakan ketika pola data bersifat time
series (data sekunder). Syarat tidak terjadi gejala autokorelasi jika nilai
DU<DW-<4-DU. Peneliti menggunakan metode autokorelasi Durbin
Watson dengan bantuan SPSS version 24.0 for windows dan tabel acuan
Durbin Watson untuk mengetahui nilai DU (Durbin Upper) dan DL (Durbin
Lower) berdasarkan N (jumlah subjek).

Berdasarkan uji autokorelasi, diketahui bahwa nilai untuk (N = 230)
adalah (DU =1,79270), (DL = 1,77525), (4-DU = 2,2073) dan nilai Durbin
Watson sebesar 1,807. Mengacu pada syarat Durbin Watson yaitu
DU<DW=<4-DU dan didapatkan nilai sebesar 1,79270 < 1,807 < 2,2073
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sudah lofos dalam uji autokorelasi,

dikarenakan nilai Durbin \Watson berada di antara nilai DU dan nilai 4-DU.

2. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Pertama

Uji hipotesis pertama menggunakan uji analisis regresi linier berganda
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Analisis regresi linier berganda meliputi uji koefisien
determinasi, uji F (simultan), uji T (parsial), dan persamaan regresi.
Sebelum melakukan analisis regresi, uji prasyarat pada penelitian ini sudah
terpenuhi  diantaranya lolos uji normalitas, uji linieritas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Analisis
regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel
perbandingan sosial (X1) dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua (X2)
dengan stres akademik siswa SMAN 2 Semarang (Y). Pada uji F model
regresi dinyatakan fit jika nilai signifikansi (< 0,05). Namun, model regresi

dianggap tidak fit apabila nilai signifikansi (>0,05). Kemudian pada uji T
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jika nilai signifikansi (<0,05) menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai
signifikansi (>0,05) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan.

Berdasarkan uji analisis regresi linier berganda, diketahui nilai R
sebesar 0,546 dan nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar
0,292 maka berkesimpulan bahwa sumbangan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel tergantung secara simultan (bersama-sama) sebesar
29,2%. Pada uji F (simultan) didapatkan nilai sebesar 48,289 dan
signifikansi diperoleh sebesar 0,000 (<0,05) yang menunjukkan model
regresi sudah FIT, maka berkesimpulan bahwa variabel bebas berpengaruh
secara signifikan dan simultan terhadap variabel terikat. Pada uji T (parsial)
diperoleh nilai signifikansi - variabel = (X1) sebesar 0,000 (<0,05)
menunjukkan bahwa variabel perbandingan sosial berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel stres akademik (). Kemudian diperoleh nilai
signifikansi variabel (X2) sebesar 0,02 (<0,05) berkesimpulan bahwa
variabel persepsi terhadap ekspektasi orang tua (X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel stres akademik (Y).

Adapun persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y =5,429 + 0,752 X1 +

0,193 X2. Nilai konstanta yang didapat sebesar 5,429 maka bisa diartikan

jika variabel bebas bernilai O (konstan) maka variabel tergantung bernilai
5,429. Nilai koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,752 dan X2 sebesar
0,193 keduanya berntlai positif (+). Artinya, jika variabel X1 dan X2
meningkat, maka variabel Y juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.
Hasil analisis hipotesis pertama menunjukkan bahwa perbandingan sosial
dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua secara simultan memberikan
sumbangan sebesar 29,2% terhadap stres akademik siswa, dan sisanya
sebesar 70,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Maka, ditarik
kesimpulan bahwa perbandingan sosial dan persepsi terhadap ekspektasi
orang tua memiliki hubungan signifikan dengan stres akademik pada siswa

SMAN 2 Semarang, sehingga hipotesis pertama dapat diterima.
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b. Hipotesis Kedua

Uji hipotesis kedua menggunakan uji analisis korelasi parsial yang
bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat dengan menghilangkan pengaruh
variabel lain yang dianggap berpengaruh. Analisis korelasi parsial pada
penelitian ini meliputi taraf signifikansi dan nilai korelasi (rx1y). Jika nilai
signifikansi (2-tailed) (<0,05) menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai
signifikansi (2-tailed) (>0,05) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
secara signifikan. Analisis korelasi parsial ini untuk menguji hubungan
antara variabel perbandingan sosial (X1) terhadap stres akademik siswa
SMAN 2 Semarang (Y). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini didasarkan
pada pedoman derajat hubungan (koefisien korelasi) :
Tabel 15. Derajat Hubungan Korelasi (Sugiyono, 2012)

Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,200,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat

Berdasarkan uji analisis korelasi parsial, diketahui nilai signifikansi 0,000
(<0,05) yang menunjukkan variabel perbandingan sosial berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel stres akademik. Kemudian diperoleh
nilai korelasi (rxly) sebesar 0,518 yang menunjukkan tingkat keeratan
hubungan yaitu sedang dengan arah hubungan yang positif. Artinya, jika
variabel perbandingan sosial (X1) meningkat, maka variabel stres akademik
(Y) juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Hasil analisis pada
hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara perbandingan sosial dan stres akademik siswa SMAN 2 Semarang
dengan tingkat keeratan hubungan sedang. Arah hubungan keduanya

bernilai positif, sehingga hipotesis kedua dapat diterima.



59

c. Hipotesis Ketiga

Uji hipotesis ketiga menggunakan uji analisis korelasi parsial yang
bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat dengan menghilangkan pengaruh
variabel lain yang dianggap berpengaruh. Analisis korelasi parsial pada
penelitian ini meliputi taraf signifikansi dan nilai korelasi (rx2y). Jika nilai
signifikansi (2-tailed) (<0,05) menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai
signifikansi (2-tailed) (>0,05) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
secara signifikan. Analisis korelasi parsial ini untuk menguji hubungan
antara variabel persepsi terhadap ekspektasi orang tua (X2) terhadap stres
akademik siswa SMAN 2 Semarang ().

Berdasarkan uji- analisis korelasi parsial, diketahui nilai signifikansi
0,000 (<0,05) yang menunjukkan variabel persepsi terhadap ekspektasi
orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap variabel stres akademik.
Kemudian diperoleh nilai korelasi (rx2y) sebesar 0,253 yang menunjukkan
tingkat keeratan hubungan yaitu rendah dengan arah hubungan yang positif.
Artinya, Jika variabel persepsi terhadap ekspektasi orang tua (X2)
meningkat, maka variabel stres akademik (YY) juga akan meningkat, begitu
juga sebaliknya. Hasil analisis pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap ekspektasi
orang tua dan stres akademik siswa SMAN 2 Semarang dengan tingkat
keeratan hubungan yang rendah. Arah hubungan keduanya bernilai positif,

sehingga hipotesis ketiga dapat diterima.

D. Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian adalah bagian dari penelitian yang menyajikan
temuan atau hasil penelitian secara sistematis dan objektif. Deskripsi ini biasanya
mencakup data, analisis, dan interpretasi hasil penelitian, serta dapat disajikan
dalam bentuk teks, tabel, grafik, atau gambar. Tujuan deskripsi hasil penelitian

adalah untuk mempresentasikan temuan penelitian secara jelas dan akurat, serta
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mengungkap gambaran mengenai skor satuan pengukuran mengenai kondisi subjek
dalam kaitannya dengan karakteristik yang diteliti. Kategori subjek menggunakan
model distribusi normal yang berhubungan dengan pengelompokan subjek
berdasarkan kelompok terdistribusi dari setiap variabel yang akan diungkap.
Adapun norma kategorisasi yang digunakan berdasarkan (Azwar, 2012) :

Tabel 16. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
M+ (1,50) < X Sangat Tinggi
M+ (0,5 o) <x< u+ (1,5 0) Tinggi
u—(0,5 o) <x< p+ (0,5 o) Sedang
u—(1,50) <x< u—(0,50) Rendah
X s u—(1,50) Sangat Rendah

Keterangan : p = Mean hipotetik
x = Skor yang diperoleh
o = Standar deviasi
1. Deskripsi Data Skor Stres Akademik

Skala stres akademik memiliki 18 aitem dengan rentang skor berkisar 1
sampai 4. Skor minimum hipotetik adalah 18 dari hasil (18 x 1) dan skor
maksimum hipotetik adalah 72 dari hasil (18 x 4) kemudian rentang skor yang
diperoleh adalah 54 dari hasil (72 — 18). Setelah itu, didapatkan nilai mean
hipotetik yaitu 45 dari hasil ((72 + 18)/2) dan nilai standar deviasi hipotetik
yaitu 9 dari hasil ((72 — 18)/6).

Adapun deskripsi skor skala stres akademik diperoleh skor minimum
empirik yaitu 20, skor maksimum empirik yaitu 63, mean empirik yaitu 39,47
dan nilai standar deviasi empirik adalah 8,403.

Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Stres Akademik

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 20 18
Skor Maksimum 63 72
Mean (M) 39,47 45

Standar Deviasi 8,403 9
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Adapun deskripsi data variabel stres akademik secara keseluruhan dengan
mengacu pada norma kategorisasi (Azwar, 2012) sebagai berikut :
Tabel 18. Norma Kategori Skala Stres Akademik

Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
58,5<X Sangat Tinggi 3 1,3%
49,5<x<58,5 Tinggi 22 9,6 %
40,5<x<495 Sedang 83 36 %
31,5<x<40,5 Rendah 74 32,2 %
X<315 Sangat Rendah 48 20,9 %
Total 230 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kategori sangat tinggi
memiliki jumlah 3 siswa (1,3%), kategori tinggi memiliki jumlah 22 siswa
(9,6%), kategori sedang memiliki jumlah 83 siswa (36%), kategori rendah
memiliki jumlah 74 siswa (32,2%) dan Kkategori sangat rendah memiliki
jumlah 48 siswa (20,9%). Artinya, sebagian besar siswa-siswi dalam penelitian
ini memiliki nilai rata-rata skor stres akademik dalam kategori rendah. Hal

tersebut terperinci dalam gambar norma berikut :

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
| P\t | | |
18 31,5 40,5 49,5 58,5 72

Gambar 1. Norma Kategori Skala Stres Akademik

Deskripsi Data Skor Perbandingan Sosial

Skala perbandingan sosial memiliki 8 aitem dengan rentang skor berkisar 1
sampai 5. Skor minimum hipotetik adalah 8 dari hasil (8 x 1) dan skor
maksimum hipotetik adalah 40 dari hasil (8 x 5) kemudian rentang skor yang
diperoleh adalah 32 dari hasil (40 — 8). Setelah itu, didapatkan nilai mean
hipotetik yaitu 24 dari hasil ((40 + 8)/2) dan nilai standar deviasi hipotetik yaitu
5,33 dari hasil ((40 — 8)/6).

Adapun deskripsi skor skala perbandingan sosial diperoleh skor minimum
empirik yaitu 11, skor maksimum empirik yaitu 40, mean empirik yaitu 28,38

dan nilai standar deviasi empirik adalah 5,481.
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Tabel 19. Deskripsi Skor Skala Perbandingan Sosial

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 11 8
Skor Maksimum 40 40
Mean (M) 28,38 24
Standar Deviasi 5,481 5,33

Adapun deskripsi data variabel perbandingan sosial secara keseluruhan
dengan mengacu pada norma kategorisasi (Azwar, 2012) :
Tabel 20. Norma Kategori Skala Perbandingan Sosial

Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
32<X Sangat Tinggi 68 29,7 %
27 <x<32 Tinggi 83 36 %
21 <x <27 Sedang 61 26,6 %
16<x<21 Rendah 13 5,6 %
X <16 Sangat Rendah 5 2,1 %
Total 230 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kategori sangat tinggi
memiliki jumlah 68 siswa (29,7%), kategori tinggi memiliki jumlah 83 siswa
(36%), kategori sedang memiliki jumlah 61 siswa (26,6%), kategori rendah
memiliki jumlah 13 siswa (5,6%) dan kategori sangat rendah memiliki jumlah
5 siswa (2,1%). Artinya, sebagian besar siswa-siswi dalam penelitian ini
memiliki nilai rata-rata skor perbandingan sosial dalam kategori tinggi. Hal
tersebut terperinci dalam gambar norma berikut :

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

8 16 21 27 32 40
Gambar 2. Norma Kategori Skala Perbandingan Sosial

Deskripsi Data Skor Persepsi Terhadap Ekspektasi Orang Tua

Skala persepsi terhadap ekspektasi orang tua memiliki 21 aitem dengan
rentang skor berkisar 1 sampai 4. Skor minimum adalah 21 dari hasil (21 x 1)
dan skor maksimum adalah 84 dari hasil (21 x 4) kemudian rentang skor yang

diperoleh adalah 63 dari hasil (84 — 21). Kemudian didapatkan nilai mean
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hipotetik yaitu 52,5 dari hasil ((84 + 21)/2) dan nilai standar deviasi yaitu 10,5
dari hasil ((84 — 21)/6).

Adapun deskripsi skor skala persepsi terhadap ekspektasi orang tua
diperoleh skor minimum empirik yaitu 41, skor maksimum empirik yaitu 84,
mean empirik yaitu 65,79 dan nilai standar deviasi empirik adalah 7,706.
Tabel 21. Deskripsi Skor Skala Persepsi terhadap Ekspektasi Orang Tua

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 41 21
Skor Maksimum 84 84
Mean (M) 65,79 52,5
Standar Deviasi 7,706 10,5

Adapun deskripsi data variabel persepsi terhadap ekspektasi orang tua

secara keseluruhan mengacu pada norma kategorisasi (Azwar, 2012) :

Tabel 22. Norma Kategori Skala Persepsi terhadap Ekspektasi Orang Tua

Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
64,5< X Sangat Tinggi 128 55,6 %
58 <x<64,5 Tinggi 69 30 %
47 <x <58 Sedang 32 14 %
37 <x <47 Rendah 1 0,4 %
X<37 Sangat Rendah 0 0%
Total 230 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kategori sangat tinggi
memiliki jumlah 128 siswa (55,6%), kategori tinggi memiliki jumlah 69 siswa
(30%), kategori sedang memiliki jumlah 32 siswa (14%), kategori rendah
memiliki jumlah 1 siswa (0,4%) dan kategori sangat rendah tidak memiliki
jumlah siswa. Artinya, sebagian besar siswa-siswi dalam penelitian ini
memiliki nilai rata-rata skor persepsi terhadap ekspektasi orang tua dalam

kategori sangat tinggi. Hal tersebut terperinci dalam gambar norma berikut :

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
| | | |
21 37 47 58 64,5 84

Gambar 3. Norma Kategori Skala Persepsi Terhadap Ekspektasi
Orang Tua



64

E. Pembahasan

Stres merupakan masalah umum yang terjadi dalam kehidupan manusia dan
hampir terjadi pada semua kalangan baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Stres
yang ada saat ini dianggap sebagai atribut kehidupan modern, sudah menjadi bagian
yang tidak dapat dihindari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, tempat kerja, atau
dimanapun dengan jenis permasalahan yang bermacam-macam (Kupriyanov dan
Zhadanov, 2014). Liem dkk (2015) mengemukakan bahwa proses menempuh
pendidikan termasuk kedalam kategori tiga besar sebagai sumber masalah yang
dirasakan oleh remaja.

Selama menempuh pendidikan, siswa terkadang mengalami tekanan karena
beberapa faktor seperti beban pelajaran, tingginya ekspektasi orang tua, tekanan
untuk berprestasi, dan adanya perbandingan sosial (Dijkstra, 2008). Stres yang
terjadi selama menempuh proses pendidikan dikenal dengan istilah stres akademik
(Rahmawati, 2017; Adawiyah, 2017). Stres akademik dipengaruhi oleh jumlah
tekanan dan tuntutan akademik, yang berdampak pada intensitas ketegangan dan
tingkat stres, sehingga mempengaruhi kondisi fisik, emosi, dan perilaku siswa
(Mahbengi, 2023).

Sebagaimana kondisi yang terjadi pada siswa SMAN 2 Semarang, yang
diketahui dari hasil skrining yang telah dilakukan terhadap 32 siswa kelas XI1. Hasil
menunjukkan bahwa 90% siswa merasa tertekan dan cemas ketika tidak mampu
memenuhi tuntutan akademik, seperti keinginan orang tua untuk berprestasi, ujian
sekolah, beban tugas secara keseluruhan, deadline tugas yang jatuh tempo secara
bersamaan, dan adanya persaingan untuk peringkat kelas. Kondisi tersebut dapat
memicu stres pada siswa karena jumlah kapasitas yang dimiliki siswa tidak
sebanding dengan tuntutan akademik yang diberikan (Pascoe dkk, 2020).

Jika ditinjau dari usia, siswa SMAN 2 Semarang berusia antara 14-19 tahun
dimana tahap perkembangan tersebut merupakan masa remaja. Studi
memperkirakan bahwa 70-80% remaja mengalami stres akademik yang
mempengaruhi  Kinerja akademik, penyesuaian psiko-sosialnya, dan secara
bersamaan dengan keseluruhan emosional dan kesejahteraan fisik (Sharma dan

Singh, 2014). Tahap remaja merupakan periode yang disertai dengan pertumbuhan
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dan perkembangan yang signifikan terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial,
maupun kognitif. Oleh karena itu, remaja perlu menghadapi perubahan yang
ditimbulkan oleh perkembangan ini. Selain itu, karakteristik perkembangan
tersebut dapat menempatkan remaja pada risiko yang lebih besar untuk mencapai
kesejahteraan subjektif misalnya, remaja menghadapi beberapa tuntutan dan
kemandirian (Zhang dan Yang, 2025).

Stres akademik merupakan persepsi individu terhadap stresor akademik dengan
penyesuaian yang melebihi kapasitas diri dan menganggapnya sebagai stres. Hal
tersebut terjadi karena jumlah kapasitas yang dimiliki individu tidak sebanding
dengan tuntutan akademik yang diberikan, sehingga menghasilkan reaksi negatif
dalam bentuk respons fisik, emosional, perilaku, atau kognitif (Gadzella dkk, 2012;
Gadzella dan Masten, 2005). Sedangkan Carveth (2020) menjelaskan stres
akademik merupakan stres yang berhubungan dengan kegiatan belajar siswa di
sekolah, berupa ketegangan-ketegangan yang bersumber dari faktor akademik yang
dialami siswa, sehingga mengakibatkan terjadinya distorsi pada pikiran siswa dan
mempengaruhi fisik, emosi, dan tingkah laku.

Berdasarkan hasil hipotesis pertama, diketahui nilai R sebesar 0,546 dan
Adjusted R Square sebesar 0,292 dengan F sebesar 48,289 yang menunjukkan
bahwa perbandingan sosial dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua secara
simultan memberikan sumbangan sebesar 29,2% terhadap stres akademik siswa,
dan sisanya sebesar 70,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Menurut
Gadzella dan Baloglu (2001) faktor internal individu yang dapat mempengaruhi
atau menyebabkan stres akademik yaitu frustrasi, konflik, tekanan, dan self-
imposed. Maka peneliti menduga bahwa terdapat faktor lain yang berkontribusi atau
memberikan sumbangan pada stres akademik siswa.

Hasil dari penelitian (Gumiwang dkk, 2025; Radisti dkk, 2023; Maula, 2023)
menunjukkan bahwa konsep diri memiliki hubungan negatif yang signifikan
terhadap stres akademik. Faktor atau variabel lain seperti regulasi diri dan
dukungan sosial mampu mempengaruhi stres akademik. Hal tersebut dibuktikan
oleh penelitian (Ramli dkk, 2018; Putri dan Wibowo, 2024; Fajriyah 2021)

mengenai hubungan regulasi diri dengan stres akademik. Hasil menunjukkan
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bahwa terdapat hubungan yang negatif signifikan antara regulasi diri dengan stres
akademik siswa. Selain itu, penelitian mengenai hubungan dukungan sosial dengan
stres akademik yang dilakukan oleh (Hafiz, 2019; Jannah dan Widodo, 2021)
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan stres akademik. Dengan Kkata lain, peneliti menyimpulkan
bahwa perbandingan sosial dan persepsi terhadap ekspektasi orang tua bukan satu-
satunya faktor yang berkontribusi terhadap stres akademik siswa, namun faktor lain
seperti konsep diri, regulasi diri, dan dukungan sosial juga berperan.

Berdasarkan hasil deskripsi data stres akademik, menunjukkan bahwa siswa
SMAN 2 Semarang secara dominan memiliki stres akademik kategori rendah
dengan mean empirik 39,47. Dalam hal ini siswa dengan kategori stres akademik
rendahn cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih positif dan memiliki
kemampuan kontrol diri yang baik, sehingga siswa mampu mengelola waktu dan
tugas dengan efektif (Klingsberg & Bjork, 1997). Selain itu, pemilihan strategi
koping seperti problem-focused coping dapat mencari solusi atas masalah yang
dihadapi oleh siswa.

Menurut Sosiady dan Ermansyah (2020) stres akademik dapat bernilai positif
jika stres yang dialami masih dalam batas kapasitas siswa, sehingga meningkatkan
kreativitas dan memicu perkembangan diri. Namun siswa yang mengalami stres
akademik cenderung merasa sensitif secara emosional ketika mengalami situasi
yang menekan di sekolah, seperti cemas saat menjelang ujian, suka menunda-nunda
dalam menyelesaikan tugas, tertekan dengan beban tugas yang terlalu banyak.

Kondisi di atas mampu membuat perubahan yang tidak menyenangkan pada
tubuh siswa, seperti gemetar, merasakan sakit atau nyeri pada bagian tubuh tertentu,
mengalami penurunan atau peningkatan berat badan, berkeringat secara berlebihan,
dan kesulitan dalam mengatur pola tidur. Sesuai dengan faktor stres akademik
menurut Gadzella dan Baloglu (2001) bahwa terdapat dua faktor stres akademik,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rasa frustrasi, konflik,
tekanan yang dialami oleh siswa, dan pemaksaan diri. Kemudian faktor eksternal
meliputi kondisi keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan fisik siswa.
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Disisi lain, dalam menempuh kegiatan akademik, siswa sering kali mengalami
tekanan karena beberapa faktor seperti adanya perbandingan sosial (Dijkstra dkk,
2008). Siswa yang cenderung melakukan perbandingan sosial secara kurang bijak
dapat menurunkan rasa percaya diri, menyebabkan keraguan terhadap kemampuan,
mengalami kekhawatiran akan kegagalan dalam ujian, sehingga menyebabkan
kecemasan dan stres (Asgia dan Musakkir, 2024). Konteks perbandingan sosial
dalam penelitian ini adalah, siswa membandingkan diri dengan teman sebaya dalam
segi kemampuan penguasaan materi, nilai suatu mata pelajaran atau rangking kelas,
dan prestasi akademik di sekolah.

Berdasarkan hasil hipotesis kedua, diketahui bahwa terdapat hubungan positif
antara perbandingan sosial dengan stres akademik dengan nilai korelasi (rx1y)
sebesar 0,518 yang menunjukkan tingkat keeratan hubungan sedang. Artinya,
semakin tinggi perbandingan sosial yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi stres
akademik yang dialami siswa SMAN 2 Semarang, begitu pula sebaliknya. Dalam
hal ini, perbandingan sosial memiliki keeratan hubungan yang sedang dengan stres
akademik siswa. Menurut penelitian (Dijkstra dkk, 2008) mengenai perbandingan
sosial di dalam kelas, bahwa cukup sulit untuk tidak membandingkan diri dengan
teman sebaya di ruang kelas sehingga meningkatkan frekuensi perbandingan.

Siswa terus-menerus dihadapkan dengan teman sebaya yang memberikan
informasi perbandingan sosial misalnya; mengenai performa akademik, nilai mata
pelajaran, penampilan fisik, dan kinerja olahraga. Selain itu, sistem penghargaan di
kelas berdasarkan kinerja akademik, perhatian guru terhadap prestasi, dan tekanan
orang tua untuk berprestasi. Ditambah lagi siswa menghabiskan sebagian besar
waktunya di lingkungan sekolah (ruang kelas) sehingga membangkitkan minat
siswa untuk membandingkan diri secara sosial.

Berdasarkan hasil deskripsi data perbandingan sosial, dapat diartikan bahwa
siswa SMAN 2 Semarang secara dominan memiliki perbandingan sosial kategori
tinggi dengan mean empirik 28,38. Siswa dengan kategori perbandingan sosial
yang tinggi, cenderung membandingkan diri dengan orang-orang terdekat seperti
halnya membandingkan hasil kerja, keberhasilan hidup, atau sekedar mengobrol

untuk mengetahui apa yang dipikirkan orang lain yang memiliki masalah serupa
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dengan yang siswa alami. Sesuai dengan keterangan Festinger (1954) mengenai
faktor perbandingan sosial dapat dipengaruhi oleh beberapa motif, yang meliputi
evaluasi diri, perbaikan diri, dan peningkatan diri. Selain itu, Festinger juga
menjelaskan bahwa perbandingan yang dilakukan dengan bijak dapat berdampak
positif seperti meningkatkan motivasi, mengetahui kelebihan dan kelemahan diri,
serta membantu menetapkan tujuan individu. Namun, jika perbandingan mengarah
ke negative comparison, dapat menyebabkan stres karena membuat seseorang
merasa harus bersaing dengan orang lain untuk mencapai kesuksesan. Perasaan ini
dapat menyebabkan stres dan tekanan, terutama jika seseorang merasa tidak dapat
bersaing dengan orang lain (Hancock, 2018).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Oktariani, 2024) yang meneliti tentang
pengaruh perbandingan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa yang
mengerjakan skripsi. Hasil menunjukkan bahwa perbandingan sosial memiliki arah
hubungan yang positif terhadap stres akademik dengan koefisien regresi sebesar
0,961. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 52,5% variasi stres akademik
dapat dijelaskan oleh perbandingan sosial, sementara 47,5% disebabkan oleh faktor
lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan sosial berdampak terhadap
stres akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, sehingga mengalami
keterlambatan dalam pengerjaan skripsi. Namun, terdapat perbedaan pada
kelompok sampel penelitian (Oktariani, 2024) yaitu mahasiswa akhir yang sedang
mengerjakan skripsi, sedangkan pada penelitian ini menggunakan kelompok
sampel siswa SMA.

Penelitian (Wijayanti, 2020) menjelaskan bahwa siswa SMA masih dalam
proses pengembangan kemampuan akademik dan pengalaman. Perbandingan sosial
ke atas dengan teman sebaya dapat membuat siswa merasa tidak cukup baik dan
meningkatkan stres akademik. Diperkuat oleh penelitian (Dweck, 2000) siswa
SMA seringkali fokus pada kompetisi akademik dan merasa bahwa dirinya harus
bersaing dengan teman sebaya untuk mencapai tujuan. Sedangkan pada mahasiswa
yang mengerjakan skripsi, cenderung membandingkan kemajuan skripsinya dengan

teman-teman sekelas yang dapat menimbulkan perasaan tidak cukup baik atau
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minder. Selain itu, mahasiswa merasa perlu menghasilkan skripsi yang sempurna,
sehingga dapat memicu kecemasan dan tingkat stres (Kashdan & Ciarrochi, 2013).

Menurut Bennett dan Fulley (2021) alasan di balik skema tersebut adalah bahwa
ketika menganalisis proses perbandingan sosial, beberapa aspek berikut secara
umum terungkap dalam urutan kronologis. Pertama, perlu ada motif perbandingan
untuk membangkitkan perbandingan sosial. Kedua, individu (secara sadar atau
tidak sadar) memutuskan dimensi apa yang akan dibandingkan dengan diri sendiri,
atau dimensi yang dipaksakan kepada diri individu. Ketiga, individu memilih target
perbandingan ke atas, ke samping, atau ke bawah. Terakhir, perbandingan sosial
dapat memiliki beberapa konsekuensi afektif, kognitif, dan perilaku.

Berdasarkan hasil hipotesis ketiga, diketahui bahwa terdapat hubungan positif
antara persepsi terhadap ekspektasi orang tua dengan stres akademik dengan nilai
korelasi (rx1y) sebesar 0,253 yang menunjukkan tingkat keeratan hubungan rendah.
Artinya, semakin tinggi persepsi terhadap ekspektasi orang tua yang dimiliki siswa,
maka semakin tinggi stres akademik yang dialami siswa SMAN 2 Semarang, begitu
pula sebaliknya. Dalam hal ini, persepsi terhadap ekspektasi orang tua memiliki
keeratan hubungan yang rendah dengan stres akademik siswa karena menurut
(McDowell dan Newell, 1996) persepsi dipengaruhi oleh aspek kognisi dan afeksi.

Pada aspek kognisi, bisa jadi anak berpikir dan memaknai ekspektasi orang
tuanya sebagai pemberian dukungan dan motivasi, dan tidak menganggapnya
sebagai sebuah tekanan atau beban. Sedangkan pada aspek afeksi, ketika proses
penyampaian ekspektast orang tua kepada anak, orang tua cenderung memikirkan
cara penyampaian ekspektasi tersebut agar mudah diterima, tidak menyinggung,
dan memberikan dukungan materi ataupun emosional terhadap anak. Sehingga,
anak merasa keterlibatan atau dukungan orang tua mampu membuatnya berprestasi
di sekolah, dan justru mengurangi intensitas terhadap stres akademik.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Yanra, 2024) yang meneliti tentang
kontribusi parental expectation terhadap stres akademik siswa kelas XII SMA di
kota Padang. Hasil menunjukkan bahwa parental expectation memiliki hubungan
positif terhadap stres akademik dengan (rx1ly) sebesar 0,297 dengan keeratan

hubungan rendah. Yamamoto dan Holloway (2010) dalam penelitiannya
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menjelaskan bahwa ekspektasi orang tua dapat memiliki dampak positif pada
kinerja anak, tetapi juga dapat meningkatkan stres jika anak merasa tertekan untuk
memenuhi ekspektasi tersebut. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
hubungan antara ekspektasi orang tua dan stres akademik dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti budaya dan nilai-nilai keluarga. Ekspektasi yang tinggi
tanpa disertai kepedulian atau keterlibatan orang tua dapat menimbulkan hambatan
dalam penyesuaian diri anak terhadap lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan hasil deskripsi data, dapat diartikan bahwa siswa SMAN 2
Semarang secara dominan memiliki persepsi terhadap ekspektasi orang tua dengan
kategori sangat tinggi dengan mean empirik 65,79. Siswa dengan kategori persepsi
terhadap ekspektasi orang tua yang sangat tinggi, dapat dipengaruhi oleh proses
persepsi yang dikemukakan oleh (McDowell dan Newell, 1996) melibatkan proses
kognisi dan afeksi individu. Selain itu, menurut (Harris dan Goodall, 2007; Heffner,
2011; Rizwan dkk, 2020) faktor lain yang mempengaruhi persepsi terhadap
ekspektasi orang tua yaitu pengalaman orang tua, standar sosial, norma budaya,
kondisi keuangan, dan status sosial ekonomi keluarga.

Hasil temuan data di lapangan pada variabel persepsi terhadap ekspektasi orang
tua menunjukkan bahwa, norma kategori variabel berada pada kategori sangat
tinggi. Namun, pada tingkat keeratan hubungan antara persepsi terhadap ekspektasi
orang tua dengan stres akademik justru memiliki korelasi yang rendah antar
keduanya. Cohen (1988) menjelaskan bahwa meskipun mayoritas subjek memiliki
persepsi yang sangat tinggi terhadap ekspektasi orang tua, korelasi antara variabel
bebas dan variabel terikat (stres akademik) yaitu rendah. Artinya, persepsi yang
sangat tinggi pada kelompok sampel siswa SMAN 2 Semarang tidak menyebabkan
stres akademik yang tinggi.

Tabachnick dan Fidell (2013) menjelaskan jika mayoritas subjek memiliki
persepsi yang sangat tinggi, maka variansi (perbedaan) antara subjek-subjek
cenderung rendah. Hal ini dapat menyebabkan koefisien determinasi (R-squared)
rendah. Sedangkan menurut (Baron dan Kenny, 1986) terdapat variabel lain yang
berpengaruh terhadap stres akademik, sehingga korelasi persepsi terhadap

ekspektasi orang tua menjadi rendah.
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F. Kelemahan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti merumuskan beberapa

kelemahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria subjek
adalah seluruh siswa kelas X1l SMAN 2 Semarang. Peneliti seharusnya bisa
memanfaatkan metode tersebut untuk melakukan skrining stres akademik pada
seluruh siswa kelas X11. Kemudian setelah menganalisis hasil skrining, peneliti
sebaiknya hanya mengambil populasi siswa yang mengalami stres akademik
kategori sedang sampai tinggi sebagai subjek, supaya mendapatkan data yang
lebih maksimal. Namun dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan skrining
stres akademik dan mengambil seluruh siswa kelas X1l SMAN 2 Semarang
untuk menjadi subjek.

2. Pada uji daya beda aitem skala perbandingan sosial, peneliti terlanjur
menggugurkan - 3 aitem dari 11 aitem menggunakan pendekatan Kklasik.
Seharusnya ketiga aitem tersebut tidak perlu digugurkan atau cukup
disesuaikan saja menggunakan pendekatan yang sama dan sesuai dengan
karakteristik skala perbandingan sosial, yaitu -menggunakan pendekatan
modern.

3. Adanya keterbatasan referensi —berupa penelitian nasional maupun
internasional yang membahas tentang hubungan perbandingan sosial dengan

stres akademik siswa.



72

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis pertama dapat diterima, yaitu variabel perbandingan sosial dan
persepsi terhadap ekspektasi orang tua secara simultan (bersama-sama)
memberikan sumbangan sebesar 29,2% terhadap stres akademik siswa dan sisanya
sebesar 70,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Adapun kategori stres
akademik siswa SMAN 2 Semarang yaitu dominan rendah.

Hipotesis kedua diterima, yaitu variabel perbandingan sosial memiliki nilai
korelasi (rx1y) sebesar 0,518 dengan keeratan hubungan yang sedang. Adapun arah
hubungan yang dihasilkan bernilai positif, dengan kategori perbandingan sosial
siswa SMAN 2 Semarang yang dominan tinggi. Jadi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang sedang antara perbandingan sosial dengan stres
akademik siswa SMAN 2 Semarang.

Hipotesis ketiga diterima, yaitu variabel persepsi terhadap ekspektasi orang tua
memiliki nilai korelasi (rx2y) sebesar 0,253 dengan keeratan hubungan yang
rendah. Adapun arah hubungan yang dihasilkan bernilai positif, dengan kategori
persepsi terhadap ekspektasi orang tua siswa SMAN 2 Semarang yang dominan
sangat tinggi. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang rendah
antara persepsi terhadap ekspektasi orang tua dengan stres akademik siswa SMAN
2 Semarang.

B. Saran

1. Bagi Siswa
Peneliti berharap agar siswa tidak membandingkan diri secara berlebihan
Selain itu, siswa juga diharapkan untuk mempersepsikan ekspektasi orang tua
secara positif. Dengan begitu, ekspektasi tersebut dapat mendorong dan
mengarahkan siswa agar merasa lebih percaya diri dalam mencapai tujuan dan
prestasi akademik, supaya terhindar dari stres akademik. Adapun cara yang

bisa diterapkan agar terhindar dari stres akademik adalah sebagai berikut :
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a. Membuat jadwal belajar yang realistis

b. Fokus pada proses belajar, bukan hanya nilai
c. Minta bantuan jika diperlukan

d. Melakukan aktivitas fisik dan relaksasi

e. Menetapkan tujuan yang realistis

f. Menjaga keseimbangan hidup (kehidupan akademik, sosial, dan pribadi)

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Adapun saran untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

a. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian dengan
permasalahan yang relatif sama, disarankan untuk mempertimbangkan
metode penelitian yang akan diambil dan merencanakan pengambilan
sampel secara detail agar data yang didapatkan bisa maksimal.

b. Peneliti sebaiknya lebih detail dalam mempelajari dan memahami alat
ukur yang akan digunakan, terutama pada metode pendekatan yang
dilakukan oleh pencipta alat ukur.

c. Selain itu, disarankan untuk menghubungkan atau meneliti variabel-
variabel lain dengan perspektif yang berbeda agar dapat memberikan

perbandingan antar fenomena-fenomena baru dalam kancah penelitian.
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